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Materi KPK dan FPB merupakan salah satu materi dari pembelajaran matematika 

yang dipelajari di kelas IV SD/MI. Materi KPK dan FPB merupakan konsep dasar 

yang materinya berkelanjutan dalam matematika. Oleh karena itu siswa harus 

paham konsep dasar KPK dan FPB untuk memahami materi selanjutnya. Melalui 

pemahaman konsep siswa dapat menyatakan ulang subuah konsep, kemudian 

dapat mengklafikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya dan 

dapat mengaplikasikan pemahaman konsep yang telah diperolehnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan 

media papan musi pada materi KPK dan FPB kelas IV MIN 20 Aceh Besar yang 

berjumlah 29 orang, teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan tes 

pemahaman konsep sedangkan teknis analisis data menggunakan rumus 

persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa Aktivitas Guru pada siklus I 

meningkat menjadi 69,64% kategori cukup, Siklus II 71,42% kategori baik, dan 

meningkat di Siklus III menjadi 91,07% kategori baik sekali, Aktivitas Siswa 

pada Siklus I 71,15% Kategori cukup, Siklus II 73,07% Kategori baik, dan 

meningkat di Siklus III menjadi 86,53 % kategori baik sekali. kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada siklus I 34,48% kategori kurang. Pada siklus II 

meningkat menjadi 62,06%. Kategori cukup dan siklus III meningkat menjadi 

89,65% kategori baik sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media papan musi dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas IV-1 

MIN 20 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan 

hidup yang akan datang, tetapi juga sebagai sarana untuk kehidupan sekarang 

dalam perkembangan ke tingkat kedewasaanya. Melalui  pendidikan setiap 

orang bisa menuju kepada perubahan yang lebih baik lagi, dengan mengikuti  

proses belajar mengajar. Untuk mencapi pendidikan yang berkualitas 

pastinya sangat berkaitan dengan proses belajar, baik itu proses pelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Mata pelajaran matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dapat memprediksi posisi ke mampuan 

peserta didik (siswa), apakah siswa tersebut termasuk dalam kategori 

kemampuan rendah, sedang atau tunggi di sekolah tersebut. Dalam ini di 

perkuat oleh Ruseffendi yang mengatakan  bahwa “ Matematika” adalah 

ratunya ilmu pengetahuan”.1 

Guru sebagai salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran 

mepunyai andil yang besar dalam meningkatkan  hasil belajar matemarika 

siswa. Guru harus mampu mengunakan media pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif. Untuk mengatasi dan memotivasi belajar 

siswa, diperlukan proses belajaran yang sehat, menyenangkan, dan 

kompetetif yang menjadikan siswa aktif dan kreatif, yaitu salah satu nya 

                                                             
1 Ruseffendi. E. T., Penggaturan Kepada Membantu Guru Mengembangkan 

Kompentensinya dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 

2006), h. 261. 
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adalah dengan Media Papan Musi. Media merupakan sebuah Media atau 

perangkat yang digunakan tenaga pendidik (guru) untuk dapat 

menyampaikan informasi yang di berikannya kepada peserta didik agar tepat 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Media mempunyai arti penting 

dalam pembelajaran, karena katidakjelasan dalam pembelajaran dapat 

terbantu dengan Media Papan Musi. Pembelajaran matematika, mengatasi 

kebosanan siswa, sekaligus meningkat kan hasih kerja matematika siswa hal 

ini di perkuat oleh Azhar Arsyad yang mengatakan bawaha Untuk 

menigkatkan KPK dan FPB dalam Media Papan Musi.2  

Terutama anak-anak sejak dini harus sudah di berikan pendidikan 

terutama pendidikan yang mencakup matematika dan bahasa Indonesia. 

Setiap pembelajaran pasti membutuhkan angka yang diajarkan di matematika 

dan bahasa yang sudah jelas digunakan salah satunya dalam membaca. Dari 

penjelasan ini sudah sangat jelas pentingnya pendidikan matematika bagi 

setiap anak-anak. Pendidikan hendaknya mampu membentuk cara berfikir 

dan berperilaku anak yang positif. Matematika sebagai salah satu ilmu 

pengetahuan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir setiap orang. Oleh karena itu, kesadaran untuk mampu mengetahui 

dan memahami matematika bagi siswa sangat diharapkan sudah tumbuh 

sejak usia dini. 

Matematika mempelajari kajian yang abstrak atau objek dari 

matematika adalah benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak, dalam hal ini 

                                                             
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 16. 
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dapat diartikan bahwa objek matematika tidak mudah diamati dan dipahami 

dengan panca indera. Dengan demikian, tidak mengherankan jika 

matematika tidak mudah dipahami oleh sebagian siswa, khususnya siswa 

tingkat sekolah dasar (MI/SD). Hal ini dikarenakan siswa usia MI/SD 

umumnya masih berada pada tingkat operasional konkrit artinya siswa belum 

mampu berpikir secara formal. 

Matematika terdiri atas konsep-konsep yang abstrak sehingga seorang 

guru dituntut mampu menemukan cara yang kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan konsep matematika sehingga konsep matematika dapat 

diterima siswa dengan mudah dan menyenangkan. Begitu pula dengan 

pengamatan yang di lakukan oleh Siti Annisah secara realitas sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi FPB dan KPK. FPB 

adalah faktor  persekutuan terbesar dari dua bilangan atau lebih dan KPK 

adalah kelipatan persekutuan terkecil dari dua bilangan atau lebih.  

Beberapa faktor salah satunya adalah situasi pembelajaran. Selama ini 

masih banyak dijumpai pembelajaran matematika yang sifatnya verbal dan 

prosedural. Dalam pembelajaran siswa nampak pasif dan menerima 

pengetahuan sesuai yang diberikan guru. Hal ini berdampak pada lemahnya 

siswa dalam memahami konsep-konsep dasar matematika khususnya materi 

FPB dan KPK. FPB dan KPK merupakan salah satu materi matematika di 

SD/MI yang bersifat abstrak. KPK dan FPB di jenjang SD dan SMP sering 

kali disajikan sangat mendasar, namun tidak secara utuh. Sebagai contoh 

penggunaan pohon faktor dalam menentukan KPK dan FPB sering disajikan 
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tanpa memperhatikan konsep prasyarat yang harus dimiliki siswa yakni 

konsep bilangan prima. 

Yudi Munadi menyatakan dalam menentukan KPK dan FPB dari 

suatu bilangan cenderung monoton mengikuti apa yang telah disajikan di 

buku cetak yang dimiliki siswa. Untuk membentuk pemahaman yang utuh 

pada anak dalam pelajaran matematika diperlukan kecintaan terlebih dahulu 

terhadap matematika, sehingga seorang pendidik hendaknya mampu 

menciptakan “Fun Learning” di dalam kelas. Fun learning pada matematika 

dapat tercipta apabila seorang guru mampu mengajarkan konsep matematika 

menggunakan metode dan teknik-teknik yang bervariatif sehingga tidak 

monoton dan membosankan bagi anak-anak didik khususya anak-anak 

Sekolah Dasar (SD).  

Salah satu materi yang menjadi dasar matematika sekolah adalah 

bilangan. Pemahaman yang baik tentang konsep bilangan akan sangat 

membantu dalam memahami konsep-konsep yang lain, seperti pada materi 

KPK dan FPB. Proses belajar mengajar adalah hubungan timbal balik antara 

siswa dan guru dan antar sesama siswa dalam proses pembelajaran. Proses 

belajar mengajar dapat berjalan efektif jika seluruh komponen yang 

berpengaruh dalam proses tersebut dapat mendukung tercapainya suatu 

tujuan pembelajran, seperti siswanya termotivasi, materi pengajarannya 

menarik, tujuannya jelas dan hasilnya dapat dirasakan manfaatnya. 
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Pencapaian kondisi seperti tersebut diatas tentunya sulit untuk ditemukan 

dalam suatu proses pembelajara. Hal ini di perkuat oleh (Afidah)3 

Dengan adanya media Papan Musi maka siswa akan lebih mudah 

memahami materi FPB dan KPK karena media ini dapat dilihat dan 

diperagakan langsung oleh siswa secara bergantian. Hendriyo Widi 

menyatakan. Penggunaan media Papan Musi dalam proses pembelajaran 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa, khususnya 

pada materi faktor persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

bagi siswa. 

Masalah yang terjadi di MIN 20 Aceh Besar berdasarkan hasil 

observasi peneliti kelas IV .yaitu guru hanya bersifat menyampaikan materi 

pembelajaran KPK dan FPB hanya menggunakan buku paket dalam proses 

belajar menggajar. Siswa kurang memahami materi hanya dengan 

menggunakan buku paket, siswa kurang paham dan sibuk sendiri. Kegiatan 

belajar menggajar yang guru lakukan kurang adanya media yang tersedia di 

sekolah tersebut. Untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar 

iyaitu menggunakan media papan musi agar siswa lebih efektif, dengan 

adanya media papan musi lebih menarik dan menyenangkan, Siswa lebih 

mengerti dan paham dan tidak sibuk sendiri dengan adanya media tersebut. 

Berdasarkan dari pembahasan di atas peneliti melakuka penelitian 

dengan judul: Penggunaan Media Papan Musi untuk meningkatkan 

                                                             
3 Afidah, Matematika Dasar, (Jakarta:  PT, Raja Grafindo Persada, 2014), h. 9. 
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pemahaman konsep Siswa KPK Dan FPB di kelas IV MIN 20 Aceh 

Besar. hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran khususnya materi FPB 

dan KPK, maka peneliti mencoba memberikan solusi dengan menawarkan 

media pembelajaran yang menarik sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran. Media yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu media Papan 

Musi. 

Media papan musi dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada 

materi faktor persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK). Media papan musi ini dapat merangsang semangat belajar siswa, 

siswa tidak jenuh karena siswa secara bergantian menggunakannya. 

Memunculkan rasa ingin tahu siswa, mandiri dan bertanggung jawab. Selain 

itu dalam pembelajaran siswa tidak hanya belajar secara abstrak. Materi 

faktor persekutuan terbesar (FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

salah satu materi matematika yang abstrak sehingga perlu menggunakan 

media pembelajaran supaya konsep yang disampaikan dapat diterima oleh 

siswa dalam hal ini dengan menggunakan media papan musi. Sedangkan bagi 

guru dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa dan lebih menghemat watu dan tenaga karena guru tidak harus 

menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali 

sajian menggunakan media siswa akan lebih mudah memahami pelajaran. 

Berdasarkan hasil obserpasi di MIN 20 Aceh Besar, pembelajaran 

(KPK) dan (FPB) selama ini yang dilakukan guru ketika mengajar umumnya 

guru menggunakan kegiatan belajar dengan Buku,langkah pertama Guru 
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memberikan Materi kepada Siswa, menjelaskan tentang (KPK) dan (FPB) 

kepada siswa, kemudian guru menyuruh siswa untuk memebaca buku dan 

Untuk menggerjakan Soal yang ada di buku iyaitu soal (KPK) dan (FPB) 

yang sudah di jelaskan oleh guru tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang 

akan di bahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah media papan musi yang digunakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep KPK dan FPB di MIN 20 Aceh Besar ? 

2. Bagaimana  penerapan papan musi untuk meningkatkan kemampuan 

matematika pada materi KPK dan FPB? 

C. Tujuan Masalah 

     Berdaskan uraian dan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui papan musi yang digunakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep KPK dan FPB di MIN 20 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahuai penerapan papan musi untuk meningkatkan 

kemampuan matematika pada materi KPK dan FPB. 

D.  Manfaat Penelitian 

  Hasil pelaksanaa penelitian diharap kan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi siswa 
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   Diharapkan dapat memotivasi dan mengatasi kejenuhan serta kepasifan 

Siswa dalam proses belajar, sehingga dapat meningkat kan hasil belajar 

matematika khususnya pada pokok bahasa KPK dan FPB. 

2. Bagi Guru 

  Diharapkan menjadi acun dan altematif mengenai penggunaan alat 

Peraga dalam pembelajaran matematika, serta menjadikan pembelajaran 

matematika lebih efektif dan menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti 

a.  Memberikan pengalaman dalam proses pencarian permasalahan untuk 

dicarikan  pemecahannya. 

b. Dapat mengetahui secara pasti bahwa penggunaan media dakon dapat    

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan. 

4. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan saran yang baik pada sekolah 

tempat penelitian khususnya dan sekolah lain pada umumnya, dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 

E.  Definisi Operasional 

1. Media Papan Musi 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 

adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual. Media 
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hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Media 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta minat siswa sehingga 

proses belajar terjadi. Dengan adanya media pada proses pembelajaran, 

diharapkan membantu guru dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

Sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan media Papan Musi.4 

Papan Musi (Papan Multifungsi) merupakan sebuah media pembelajaran 

yang di modifikasi oleh pendidik dengan berisikan sebuah angka mulai dari 

angka mulai dari angka 1 hingga 50. Angka pada papan musi di sesuikan 

dengang soal yang ada. Papan musi ini digunakan oleh pendidik dalam 

menyelesaikan pembelajaran matematika pada materi KPK dan FPB. Karena 

peserta didik selalu mengalami kesulitan membedakan penyelesaian materi 

FPB dan KPK dengan cara menggunakan pohon factor yang sering di ajarkan 

oleh para pendidik pada umumnya. Dengan cara itu sudah bias dan yang 

memahami hanya sedikit, maka pendidik harus bisa berkreasi sedemikian 

rupa agar dapat mempermuda peserta didik dalam belajar matematika pada 

mater FPB dan KPK.5 

Berikut contoh gambar media papan musi (papan multi fungsi): 

                                                             
4 Dian Indriana, Ragam Alat Bantu Pengajaran, Cet I, (jogjakarta: DIVA Press, 2011), h. 

13. 
5 Fauziddin, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pencapaian Konsep 

Dengan Bantuan Alat Praga Bilangan Pada Materi KPK dan FPB kelas IV SDN 001 Petapahan 

Kecamatan Tapung, (Tapung: 2017). 
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Gambar 1.1 Contoh Media Papan Musi6 

Papan musi ini sangat mempermudah peserta didik utuk membedakan 

penyelesaian  antara FPB dan KPK itu bagaimana. Dilihat dari pelafalannya saja 

sudah sangat berbeda, yang satu mencari factor dan satunya lagi mencari 

kelipatan. Dengan memahami pengertian tersebut sudah dapat ditari kesimpulan 

ketika mencari FPB kita hanya perlu menutup factor tiap angka pada papan musi 

sesuai dengan soal yang ada.  

Begitu juga dengan penyelesaian KPK kita hanya perlu menutup kelipatan 

tiap angka pada papan musi sesuai dengan soal yang ada.7 

2. Pemahaman Konsep KPK dan FPB 

Dalam mempelajari materi KPK dan FPB Siswa harus menguasai konsep 

pembagian, perkalian  bahkan berpangkatan bilangan. Konsep pembagian 

digunakan untuk menentukan foktorisasi prima pada penyelesaian  FPB dan dua 

buah bilangan. 

                                                             
6 Saptohadi Wibowo, Media Matematika,”Dekak KPK dan FPB, (Jakarta: Batang Napier, 

2017), h.1. 
7 Siti Annisah, Alat Praga Pembelajaran Matematika, ( Jurnal Tarbawiyah Volume 11 

Nomor 1 Edisi Januari-Juli 2014), h. 2. 
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Sedangkan konsep perkalian digunakan untuk menentukan kelipatan sebuah 

bilangan dan penyelesaian KPK. Siswa umumnya salah dalam mengambil 

bilangan prima yang pangkat terendah atau yang tertinggi untuk menentukan KPK 

dan FPB dua buah bilangan. Kondisi ini diperkuat oleh Ningtyas (2015).8 

Kompotensi Dasar (KD) yang ingin dicapai sebagai berikut: 

2.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB),kelipatan persekutuan terbesar (KPK) dari dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari  

2.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (PFB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan faktor 

persekutuan (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8 Ningtyas, Pendidikan Matematika, Ekuivalen: Jurnal pendidikan, 2015. 
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3. Penggunaan Media Papan Musi 

Pengguaan Media Papan Musi sebagai media peraga dalam proses 

pelajaran Matematika didalam kelas. Untuk kemampuan berhitung pada siswa 

sekolah dasar. Proses belajar yang Aktif tidak terlepas dari Media pembelajaran 

yang di gunakan dalam proses belajar diantaranya dengan Media Papan Musi, 

agar siswa lebih mudah dan paham dengan Materi KPK dan FPB.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9 Ayu Fitria, Pendidikan dan Kebudayaan, (Scholaria:pendidikan dan kebudayaan), h. 

171. 



13 

 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Pembelajaran Matematika suatu proses interaksi antara guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pendidikan adalah 

untuk menwujudkan cita-cita kehidupan bangs. Kurikulum 2013 bertujuan 

mendorong peserta didik maupun lebih baik dalam melakukan observasi ( 

mengamati), bertanya, menalar (mengolah), menyajikan (mengkomunikasikan), 

menyimpulkan, dan pencipta terhadap apa yang mereka peroleh atau yang 

mereka ketahui setelah menerima materi pemebajaran. Sedangkan menurut 

Mendikbud, tujuan pendidikan matematika kepana anak didik sejak sekolah 

dasar adalah: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dang mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dam tepat dalam 

memecahkan masalah, (2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah,merencang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi, (3) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan 

masalah.10 

Berdasarka kutipan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

matematika di SD/MI betujuan untuk memahamkan siswa tentang konsep 

                                                             
10 Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Silabus Mata Pelajaran Matematika, 

(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 388. 
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matematika, sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan, 

mengkomonikasikan gagasan dan memiliki sifat menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu: meningkatkan rasa ingin tahu, dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikat ulet dan percaya diri dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru merupakan 

mediator siswa memahami konsep matematika tersebut dengan menggunkan 

alat peraga yang mudah dan menyenangkan.11 

Terdapat beberapa teori yang akan di bahas pada bagian kajian teoretis 

ini,diantaranya: kajian teori tentang Media Papan Musi dan kajian teori 

tentang hasil belajar matematika. Dalam kajian teori tentang Media Papan 

Musi akan dibahas beberapa pengertian, diantaranya : pengertian Media Papan 

Musi, konsep pembelajaran Matematika, dan Materi (KPK) dan (FPB), 

Pemahaman Konsep. 

B. Media Papan Musi 

    Media pembelajaran merupakan faktor yang sanggat penting untuk 

meningkatkan hasil belajar karena media pembelajaran sanggat mendukung 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang dimuliki oleh seseorang 

terutama peserta didik karena dapat memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran dan dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik. 

Pembelajaran matematika merupakan dasar ilmu pengetahuan yang jawib di 

sekolah tetapi pembelajaran matematika masih terbentuk kesan umum bahwa 

pembelajaran matematika merupakan pembelajaran matematika merupakan 

                                                             
11 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 6. 
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pembelajaran yang menakutkan, kurang diminati dan sulit bagi peserta didik. 

Untuk menarik minat belajar siswa perlunya bantuanya bantuan media 

pembelajaran guna meningkatkan hasil dari proses belajar mengajar karena 

karena pendidik sanggat berperan penting dalam menghadapi persaingan 

dunia yang sangat ketat saat ini. Salah satu medai pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah media papan musi, media ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi tambahan, pengurangan, faktor persekutuan terbesar 

(FPB), dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK). Dalam tulisan ini bertujuan 

untuk mengetahuai pengunaan media pembelajaran papan musi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pembelajaran matematika.12 

     Media Papan Musi merupakan sebuah media pembelajaran yang di 

modifikasi oleh pendidik dengan berisikan sebuah angka mulai dari angka 

mulai dari angka 1 hingga 50. Angka pada papan musi di sesuikan dengang 

soal yang ada. Papan musi ini digunakan oleh pendidik dalam menyelesaikan 

pembelajaran matematika pada materi KPK dan FPB. Karena peserta didik 

selalu mengalami kesulitan membedakan penyelesaian materi FPB dan KPK 

dengan cara menggunakan pohon factor yang sering di ajarkan oleh para 

pendidik pada umumnya. Dengan cara itu sudah bias dan yang memahami 

hanya sedikit, maka pendidik harus bisa berkreasi sedemikian rupa agar dapat 

mempermuda peserta didik dalam belajar matematika pada mater FPB dan 

KPK. 

                                                             
12 Wahyuni, Peningkatan Hasil Belajar MatematikaFPB dan KPK Melalui Mediapa 

Papan Musi, Cet  I, (Sidoarjo: Universitas Muhamadiyah Sidorarjo, 2021), h. 118-122. 
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  Papan musi ini sangat mempermudah peserta didik untuk membedakan 

penyelesaian  antara FPB dan KPK. Dilihat dari pelafalannya saja sudah 

sangat berbeda, yang satu mencari factor dan satunya lagi mencari kelipatan. 

Dengan memahami pengertian tersebut sudah dapat dicari kesimpulan ketika 

mencari FPB kita hanya perlu menutup faktor tiap angka pada papan musi 

sesuai dengan soal yang ada. Begitu juga dengan penyelesaian KPK kita 

hanya perlu menutup kelipatan tiap angka pada papan musi sesuai dengan soal 

yang ada.13  Konsep dasar: kelipatan bilangan, menentukan KPK dan FPB, 

penjumlahan, pengurangan,perkalian,pembagian. 

1. Manfaat papan musi dan fungsinya  

Adapun manfaat dan Fungsi Media papan musi antara lain: 

a. Dapat menetukan operasi penjumlahan 

b. Dapat menentukan operasi KPK dan FPB 

c. Dapat menentukan perkalian bilangan.14 

Selain dari manfaat dan fungsi media papan musi, terdapat beberapa manfaat 

media papan Musi dalam Pembelajaran: 

1)  Melatih kemampuan motorik halus anak. 

2)  Mengembangkan kemampuan berhitung anak. 

3)  Melatih ketelitian anak. 

4)  Melatih konsentrasi anak. 

5)  Meningkatkan kemampuan kognitif. 15 

                                                             
13 Siti Annisah, Alat Praga Pembelajaran Matematika, ( Jurnal Tarbawiyah Volume 11 

Nomor 1 Edisi Januari-Juli 2014), h. 2. 
14 Dahar, Ratna Wilis, Teori-Teori Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2011), h. 21. 
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Bedasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat dan 

fungsi media papan musi adalah: (1) membuat siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, (2) dapat 

menyajikan pembelajaran dalam bentuk yang lebih konkrit sehingga pembelajaran 

lebih mudah dipahami dan tahan lama dalam inggatan siswa, (3) dengan 

menggunkan alat peraga siswa akan menyadari bahwa ada hubungan antara 

pembelajaran dengan benda-benda disekitarnya sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan siswa dapat menyelesaikan pemasalahan dalam kehidupan 

sehari hari. Terdapat beberapa fungsi papan musi yaitu sebagai berikut: 

a.  Mengenal bangun datar 

b. Menentukan KPK dan FPB 

c. Penjumlahan 

d. Pengurangan operasi 

e. Perkalian bilangan 

f. Pembagian.16 

2. Kelebihan Dan kekurangan Media Papan Musi 

Ada beberapa kelebihan Media Papan Musi yaitu: 

a. Dapat meninkatkan kreativitas dalam membuat Medi ini. Selain itu siswa 

mejadi lebih aktif dan memperoleh pembelajaran yang bermakna dari media-

media dakon (KPK dan FPB). 

b. Menjadikan pembelajaran matematika lebih variatif, inovatif dan kreatif. 

                                                                                                                                                                       
15Elfi Rahmadhani, Pendampingan Pembuatan Alat Praga danPpermainan Matematika 

Dari Barang Bekas Untuk Menciptakan Matematika yang Menyenangkan Bagi Siswa, (Jurnal 

Abdidas (2), 168-175, 2021.
16 Rahmah Johar, Alat Peraga Matematika, (Manipulative For Teacing Mathematic), 

Jurnal,  Diakses Tanggal 24 november 2018, h. 57. 
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c.  Mempermudah pemahaman peserta didik karena lebih konkret. 

d.  Mempermudah guru dalam menyampaikan materi FPB dan KPK. 

e.  Lebih menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi KPK dan sehingga tidak membosankan. 

f. Dapat dugunakan berulang kali dalam pembelajaran khususnya pada materi 

KPK dan FPB 

g.  Menggembangkan kemampuan hitung Anak. 

h. Melatih kemampuan motorik haus anak. 

i.  Melatih konsentrasi anak.   

Sedangkan kekurangan Media Papan Musi yaitu: 

a. Tidak bisa mencari FPB dan KPK dengan nilai yang besar. Karena angka pada 

papan musi terbatas jumlahnya. 

b. Media ini kurang fleksibel untuk dibawa karena ukurannya yang besar dan 

tidak bisa ditekuk. Dan tidak adanya audio sehingga harus dijelaskan oleh 

guru. 

c. Siswa yang kurang paham dengan konsep pembagian, perkalian dan 

penjumlahan maka akan merasa bingung menggunakan media ini. Sulit 

diperlihatkan dalam kelas dengan kuantitas peserta didik yang banyak.17 

 

 

                                                             
17Siti Annisah, Alat Praga Pembelajaran Matematika, (Jurnal Tarbawiyah Volume 11 

Nomor 1 Edisi Januari-Juli 2014), h. 2. 
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3. Langkah-langkah Pembuatan Media 

 

    Tabel 2.1 Bahan Pembuatan Media Papan Musi 

No Nama bahan Kuantitas 

1. Duplex karton 1 buah 

2. Kertas kado 1 buah 

3. Kertas origami 1 bungkus 

4. Double tip 1 buah 

5. Lem 1 1 buah 

 

a. Alat yang digunakan untuk membuat alat peraga matematika 

 

Alat yang digunakan untuk membuat papan musi diantaranya : 

 

1. Gunting 

2. Penggaris 

3. Cutter 

4. Spidol 

b. Cara Pembuatan Alat Peraga Papan Musi Matematika 

Cara dan langkah-langkah dalam membuat alat Peraga Papan Musi 

Sebagai berikut: 

a. Siapkan alat dan bahan yang telah di sediakan 

b. Potong duplex seukuran dengan kertas kado 

c. Tempelkan kertas kertas kado di atas duplex 

d. Gunting origami membentuk persegi dengan ukuran 5cm x 5cm dengan 9 

warna 

e. Tulis angka 1 – 50 dalam origami yang sudah dibuat 
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f. Gunting origami berwarna hitam dan putih menjadi putih menjadi 4 

bagian lalu lipat menjadi persegi 4 

g. Lipat sedikit origami yang sudah digunting sebanyak 50 buah di bagian 

samping kanan, kiri dan bawah sehingga dimasukan origami 

h. Tempelkan origami yang sudah ditulis angka-angka pada duplex yang 

sudah dilapisi kertas kado. 

i. Setelah ditempel sumua, daplex yang tidak tertutup oleh origami diberi 

nama “Papan musi” 

j. Alat peraga siap digunakan. 

c. Cara Penggunaan Media Papan Musi Dalam proses Pembelajaran KPK dan 

FPB 

1. Menggunakan Himpunan Faktor Persekutuan 

 

Faktor 18 = (1, 2, 3, 6, 9, 18) 

Faktor 24 = (1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24) 

Faktor persekutuan dari 18 dan 24 = (1, 2, 3,6) 

FPB dari 18 dan 24 = 6 

Adapun lankah-langkah lainnya: 

2. Kita mencari faktor-faktor dari 18 dan 24. 

a. Setelang mengetaui faktor – faktornya kita menutup faktor-faktor dari 

kedua bilangan tersebut dengan bangun datar yang berbeda. 

b. Kemudian cari bilangan yang tertutup lebih bangun datar yang paling 

besar itulah FPB dari kedua bilangan 

Contoh 
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Tentukan FPB dan KPK dari bilangan 24 dan 32 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Cara penggunaan media papan musi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

31 32 33 34 35 36 37 39 39 40 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

 

Faktor persekutuan dari 18 dan 24 = ( 1, 2, 4) 

FPB dari 28 dan 23 = 4 

3.  Menentukan Kelipatan persekutuan Terkecil 

 Contoh : 

 Tentukan KPK dari 3 dan 4 

  Kelipatan 3 = 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27,...(dan seterusnya) 

Kelipatan 4 = 4 8, 12, 16, 20, 24, 28,...(dan seterusnya) 

24 

 

 

 

 

 2 

 

 

 

 

 12 

 

 

 

 

 2 

 

 

 

 

 6 

 

 

 

 

32 

2 16 

2 3 

2 8 

2 4 

2 2 

24 = 23 × 3 

32 = 25 

KPK = 25 × 3 

         = 32 × 3 

         = 96 

FPB = 23 

        = 8 
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Lihat kelipatan yang sama angka berapa ? 12 dan 24 (dua-duanya punya kelipatan 

yang nilainya 12 ) Pilih yang paling kecil adalah 12 maka, KPK dari 3 dan 4 = 12 

Langkah-lankah sebagai berikut: 

a. Lihat kelipatan yang sama dari kedua buah bilangan kemudian tutup dengan 

bangun datar yang berada. 

b. Ambil kelipatan yang sama kemudian tutup dengan bangun datar yang 

berbeda. 

c. Lihat angka yang tertutup oleh bangun datang yang paling banyak itulah KPK 

nya. 

Contoh : 

Tentukan KPK dari bilangan 12 dan 8 

Faktor 12 = ( 12, 24, 36,..(dan seterusnya) Sebagai lapis 

Faktor 8 = 8, 16, 24, 32, 40,..,(dan seterusnya) sebagai bintang 

  Tabel 2.3 Cara penggunaan media papan musi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

31 32 33 34 35 36 37 39 39 40 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
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Untuk  mencari KPK dari bilangan 8 dan 12 

 

 

 Untuk menentukan KPK, angka yang kembar ambil yang panggat nya tinggi × 

semua bilangan yang tidak kembar 

8 = 23 

12 = 22 × 3 

Jadi KPK dari 8 dan 12 = 23 × 3 

         = 8 × 3 

         = 24. 

Tentukan FPB dari bilangan 24 dan 48 

 

 

 

 

 

 

8 

2 4 

2 2 

12 

2 6 

2 3

2 

24 

2 12 

2 6 

2 3 

24 = 23 × 3 

48 

2 24 

2 12 

2 6 

2 3 

48 = 24 × 3 
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Jadi FPB dari 24 dan 48 adalah = 23 × 3 = 8 × 3 = 24. 18 

C. Kajian tenteng Pembelajaran Matematika bagi Siswa 

1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika selalu diidentikan dengan berhitung padahal berhitung 

merupakan bagian dari matematika. Reys, R, et. mendefinisikan matematika 

menjadi beberapa pengertian, yakni “ mathematic is a study ofpatterns and 

relation ship, mathematics is way of thinking, mathematic is an art 

mathematics is language, and mathematics is a tool”. Pendapat tersebut 

dapat dimaknai sebagai berikut : 

a) Matematika adalah studi tentang pola dan hubungan. Matematika disebut  

pola dan hubungan karena tersusun dari konsep-konsep yang saling 

berhubungan disatukan dalam suatu topik. Topik-topik saling berhubungan 

disatukan dalamkurikulum, dan setiap kurikulum saling berkaitan yang 

digeneralisasikan menjadi matematika. 

b) Matematika adalah cara berpikir. Matematika menyediakan strategi untuk 

mengatur, menganalisis, mensintesis data, dan angka. Orang yang dapat 

menguasai ilmu matematika, maka akan lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Matematika adalah seni. Hal ini ditandai dengan keteraturan dan konsistensi. 

Pola-pola dalam konsep matematika membentuk suatu keteraturan yang 

memiliki nilai estetis. 

                                                             
18 Rina purwati, Alat Peraga Matematika Papan Musi, 2013 diakses 25 Februari 2020, 

dari http:/rinapurwantii.blogspot.com/2013/12/alat-peraga-matematika-papan-musi. 
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d) Matematika adalah bahasa. Hal ini dikarenakan matematika menggunakan 

istilah dan simbol-simbol yang meningkatkan kemampuan kita untuk 

berkomunikasi mengenai sains, kehidupansehari-hari, dan matematika itu 

sendiri. 

e) Matematika adalah alat  Matematika digunakan oleh setiap orang untuk    

menghadapi kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

dipahami bahwa matematika tidak hanya memiliki arti tunggal yaitu sekedar 

hitungan. Lebih dari itu, Matematika merupakan suatu seni karena memiliki 

pola hubungan yang teratur dan estetis; sebagai bahasa karena memiliki 

simbol untuk komunikasi; dan sebagai alat untuk mengolah dan menganalisis 

angka atau data yang berkaitan dengan pemecaham masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.19 

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan 

pembelajaran matematika untuk anak Sekolah Dasar secara umum adalah 

agar anak mampu memahami konsep-konsep matematika dan memiliki 

keterampilan untuk mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah sehari-

hari. 

 Salah satu materi yang perlu dikuasai anak tunanetra dalam pelajaran 

matematika tingkat sekolah dasar adalah materi Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan terbesar (FPB). Maka tujuan 

pembelajaran materi tersebut adalah agar siswa mampu memahami konsep 

                                                             
19 Reys, e. R, Pembelajaran Matematika MI Learning Assitence Program for Islamic 

School pendidikan Guru Madrasah  Ibtidayah (LAPIS PGMI), (Surabaya: 2009), h. 8. 
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KPK dan FPB serta dapat menerepakan konsep tersebut dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan 

pembelajaran matematika untuk anak Sekolah Dasar secara umum adalah 

agar anak mampu memahami konsep-konsep matematika dan memiliki 

keterampilan untuk m engaplikasikannya dalam pemecahan masalah sehari-

hari. 

2.  Pembelajaran Matematika tentang Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

 

1. Bilangan prima, faktor prima, dan faktorisasi prima Sebelum mempelajari 

KPK dan FPB, terlebih dahulu perlu mengenal bilangan prima, faktor 

prima dan faktorisasi prim.  

Bilangan prima adalah bilangan yang hanya memiliki 2 faktor, 

yaitu 1 dan bilangan itu sendiri. Jadi, bilangan tersebut hanya dapat 

diperoleh dari hasil perkailan atau pembagian bilangan 1 dengan 

bilangannya sendiri, contohnya 2, 3, 5, 7, 11, 13, dan seterusnya. Faktor 

prima adalah faktor perkalian dari suatu bilangan dimana faktor tersebut 

merupakan bilangan prima. Misalnya, 4 diperoleh dari 2 × 2 dan 4 × 1. 

Maka faktor dari 4 yaitu 2,4, dan 1, jadi faktor prima dari 4 adalah 2 dan 1 

karena 4 bukan bilangan prima. Faktorisasi prima merupakan langkah-

langkah yang digunakan dalam menentukan faktor perkalian bilangan 

prima dari suatu bilangan. Misalnya faktorisasi prima dari 18 adalah hasil 

perkalian dari 1 × 18, 2 × 9, dan 3× 6. Jadi, faktor dari 18 adalah  1, 2, 3, 

6, 9, dan 18.  
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2. Menentukan FPB dua bilangan Faktor  Persekutuan Terbesar dua bilangan 

adalah bilangan terbesar yang habis membagi kedua bilangan tersebut.    

Dalam menentukan FPB dari dua bilangan dapat dilakukan dengan 

cara mencari  semua bilangan perkalian dari bilangan-bilangan tersebut, 

kemudian menentukan bilangan terbesar yang bersekutu dari kedua 

bilangan itu. Misalnya menentukan FPB dari 8 dan 12. Maka perlu dicari 

bilangan perkalian dari 8 dan bilangan perlakian dari 12. 

Bilangan perkalian dari 8 = 1,2,4,8. 

Bilangan perkalian dari 12 = 1, 2,3,4,6,12. 

Berdasarkan bilangan perkalian kedua bilangan tersebut, diketahui 

bilangan yang bersekutu adalah 1,2, dan 3. Dari bilangan yang bersekutu 

tersebut, 4 merupakan bilangan persekutuan yang paling besar. Dengan 

demikian maka FPB dari 8 dan 12 adalah 4. 

3. Menentukan KPK dua bilangan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

dua bilangan adalah kumpulan bilangan sama dan yang terkecil yang 

merupakan kelipatan dari dua buah kelipatan bilangan (Saepudin,dkk. 

2009 : 26). Misalnya menentukan KPK dari 2 dan 3. Maka perlu dicari 

dulu kelipatan dari bilangan 2 dan kelipatan dari bilangan 3. 

Kelipatan 2 = 2,4,6,8,10,12 dan seterusnya. 

Kelipatan 3 = 3,6,9,12,15,18 dan seterusnya. 

  Berdasarkan kelipatan angka-angka tersebut, telah nampak bahwa adanya 

perskutuan bilangan. Bilangan yang bersekutu adalah 6 dan 12. Dari bilangan 
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yang bersekutu tersebut, 6 merupakan bilangan yang paling kecil. Dengan 

demikian, maka KPK dari 2 dan 3 adalah 6 (Reys, e. R).20 

D. Konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) 

 

     Pujiati  Menggemukakan Bahwa Bila A = B × C maka A merupakan 

kelipatan dari B, juga A merupakan kelipatan dari C. Apakah A merupakan 

kelipatan A dan 1? Benar, sebab A = 1 × A atau A = A × 1.  

    Himpunan bilangan A adalah himpunan yang bilangan terkecilnya 

adalah A dan bilangan-bilangan berikutnya diperoleh dengan cara 

menambahkan A kepada bilngan sebelumnya, atau diperoleh dengan cara 

mengalikan A dengan bilngan secara berurutan. Sehingga bilangan kelipatan A 

adalah {A, 2A, 3A, 14 4A, ...}. A bilangan ke-1, 2A bilangan ke-2, 3A 

bilangan ke-3, 4A bilangan ke4, 5A bilngan ke-5, dan seterusnya. 

   Kelipatan persekutuan adalah himpunan irisan dari himpunan-himpunan 

kelipatan. Secara umum dapat dikatakan bahwa jika A dan B merupakan dua 

himpunan kelipatan dari dua bilangan yang berbeda, maka irisan anatara A dan 

B, merupakan himpunan kelipatan persekutuan dari A dan B. Contohnya: 

himpunan kelipatan A (2) = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20,....}, dan 

himpunan B (4) = {4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, .....}, maka himpunan 

kelipatan persekutuan atau irisan dari himpunan kelipatan A dan B = {4, 8, 12, 

16, dan 20}. 

                                                             
20 Reys, e. R , Pembelajaran Matematika MI Lerning Assitence Program For Islamic 

School Pendidikan Guru Madrasah  Ibtidayah, (LAPIS PGMI), (Surabaya : 2009), h. 8. 
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 Diantara persekutuan tersebut terdapat anggota persekutuan terkecil yang 

disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil.21 Dengan demikian 4 KPK dari 2 dan 

4. 

 Secara umum dapat dikatakan, jika P merupakan himpunan kelipatan 

persekutuan, maka anggota terkecil dari P disebut KPK.22 Faktor suatu 

bilangan adalah himpunan bilangan-bilangan yang habis membagi bilangan 

tersebut. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut. Zacky memiliki 10 

buah kelereng. Zacky akan menyimpan kelereng ke dalam beberapa kotak, 

dengan syarat setiap kotak berisi kelereng dengan jumlah yang sama. Dapat 

disimpan ke dalam berapa kotak saja kelereng tersebut? 

Penyelesaiannya sebagai berikut: 

Jika tersedia 1 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 10 buah. 

Jika tersedia 2 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 5 buah. 

Jika tersedia 5 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 2 buah. 

Jika tersedia 10 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 1 buah 

Apabila A adalah himpunan Faktor dari 18, dan B adalah himpunan faktor 

dari 24. Maka; A ={1, 2, 3, 6, 9, 18}, dan B ={1,2,3,4,6,8,12,24, }. Maka 

himpunan faktor persekutuan dari A dan B adalah irisan dari himpunan faktor 

dari A dan B = {1,2,3,4,6, }. Dari himpunan faktor persekutuan di atas, 6 

merupakan faktor persekutuan terbesar (FPB), maka 6 tersebut FPB dari 18 dan 

24. Sehingga dapat katakana apabila A dan B adalah himpunan faktor-faktor 
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dan buah bilangan, maka FPB dari A dan B adalah abggota terbesar dari 

humpunan sekutu A dan B.21 

E.  Materi FBP Dan KPK 

1. Faktor suatu bilangan dan kelipatan suatu bilangan 

    Faktor suatu bilangan adalah subuah bilangan yang dapat membagi hasil 

bilangan tersebut. Untuk menentukan faktor suatu bilangan dapat 

ditempuh dengan cara mencari pasangan bilangan yang apabila dikalikan 

hasilnya bilangan yang dicari faktornya. Kelipatan suatu bilangan adalah 

bilangan-bilangan merupakan hasil kali bilangan itu dengan bilangan asli. 

Kelipatan dapat diproleh dengan menambahkan bilangan itu. sendiri atau 

dengan muengalikan bilangan tersebut dengan bilangan asli.22 

Contoh : 

Faktor dari 6, kita bagian bilangan 6 dengan bilangan asli  dengan 

berurutan. Tahukah bilangan asli. 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya  itulah yang 

dinamakan bilangan asli.  

6 × 1 = 6 

6 × 2 = 3 

6 × 3 = 2 

6 × 4 = 1,5 (bukan faktor bilangan) 

6 × 5 = 1,2 (bukan faktor bilangan) 

6 × 6 = 1 

                                                             
21 Pujiati, Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta: 

Depdiknas, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menegah PPPG Matematika, 2004, h. 3. 
22 Burhan Mustaqim san Ary Astuty, Ayo Belajar Matematika, (Jakarta: CV Buana Raya. 

2018), h. 43. 
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Jadi faktor bilangan 6 adalah 1, 2, 3, dan 6.  

Contoh : 

Faktor dari dari 5  

5 × 1 = 5 

5 × 2 = 2,5 (bukan faktor bilangan) 

5 × 3 =1,6 (bukan faktor bilangan) 

5 × 4 = 1,25 (bukan faktor bilangan) 

5 ×  5 = 1 

Jadi faktor dari bilangan 5 adalah 5 dan 1 

A.   Faktor persekutuan dan bilangan dan kelipatan persekutuan dari dua 

bilangan. 

Faktor persekutuan dari dua bilangan adalah faktor-faktor dari dua 

bilangan tersebut yang nilai nya sama 

Contoh : 

Tentuankan FPB dari 12 dan 18 

Jawab : 

Faktor dari 12 adalah 1,2,3,4,6 dan 12. 

Faktor dari 18 adalah 1,2,3,4,6,9 dan 18. 

Terdapat bilangan yang sama di antara faktor-faktor daro 12 dan 18, iyaitu 

1 dan dari faktor persekutuan dari 12 dan 18 adalah 1 dan 3. 

B. Faktor persekutuan terbedar (FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari dua bilangan atau lebih 

adalah suatu bilangan terbesar merupakan faktor dari bilanga-bilangan yang 
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nilai nya paling besar. Untuk mencari FPB daru dua bilangan atau lebih, 

dapat ditempuh melalui cara berikut, iyaitu : 

Contoh : 

1. Tentukan faktor dari masing-masing bilangan 

2. Tentukan faktor persekutuan 

3. Tentukan bilangan terbesar pada faktor persekutuan Tersebut.23 

            Contoh : 

Tentukan FBP dari 8 dan 10 

Jawab : 

Faktor dari 8 adalah 1, 2, 4, dan 8 

Faktor dari 10 adalah 1, 2, 5, dan 10 

Faktor persekutuan dari 8 dan 10 adalah 1 dan 2 

Jadi, FPB dari 8 dan 10 adalah 2. 

Untuk mencari KPK dari dua bilangan atau lebih, dari tempuh melalui cara 

berikut iyaitu : 

a. Tentukan kerlipatan masing-masing bilangan 

b. Tentukan bilangan persekutuannya. 

c. Tentukan bilangan terkecil pada kelipatan persekutuan tersebut 

Contoh: 

Tentukan KPK dari 2 dan 3 

Jawab: 

                                                             
23 Ramadhoni, Buku Sakit Metode Per-Bab Matematika,...h. 47-50. 
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Kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16... 

Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27... 

Kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 adalah 6, 12, 18 

Jadi, kelipatan persekutuan terkecik (KPK) dari 2 dan 3 adalah 6 

C.  Penerapan FPB dan KPK dalam menyelesai kan soal cerita 

 Langkag – langkah menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan FPB 

sebagai  berikut : 

a. Pahami permasalahan sehari – hari yang berkaitan dengan FPB tersebut 

b. Tentukan FPB beberapa bilangan yang di maksud 

c. Tentukan penyeselaian dari pemasalahan tersebut 

Contoh soal : 

1. Ibu mempunyai 10 buah apel dan 15  buah mangga. Buah apel dan buah 

mangga tersebut akan dibagikan kepada anak-anaknya. 

a. Berapa jumlah anak yang akan menerima buah apel dan mangga tersebut ? 

b. Berapa banyak buah apel dan mangga yang di terima tiap anak ? 

Jawab : 

a) Mencaro FPB dari masing-masing bilangan 

Faktor 10 = 1, 2, 5, 10... 

Faktor 15 = 1, 2, 5, 15, 20... 

Faktor persekutuan dari 10 dan 15 adalah 5 

Jadi, jumlah anak yang akan menerima buah apel dan mangga 

adalah 5 orang. 
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b) Untuk menentukan banyaknya buah apel dan mangga yang diterima 

tiap anak. Maka kita bagikan jumlah buah apel dan mangga dengan 

jumlah anak . 

10 buah apel : 5orang = 2 

15 buah mangga : 5 orang = 3 

Jadi, setip anak menerima 2 buah apel dan 3 buah mangga 

Langkah-langkah penyelesaian soal cerita yang berkaitan denga 

KPK sama seperti pada FPB , iyaitu : 

a. Pahami permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan KPK tersebut 

b. Tentukan KPK beberapa bilangan yang di maksud 

c. Tentukan penyelesaian dari permasalahan tersebut 

Contoh soal 

a. Pada 14 Februari 2019, Iwan dan Rian berenag bersama-sama. Iwan 

berenang setiap 4 hari sekali. Sedangkan Rian setiap 5 hari sekali. 

Kapan mereka berengan bersama-sama lagi ? 

Jawab : 

Mencari kelipatan dari masing-masing bilangan 

Kelipatan 4 = 4, 8, 12, 16, 20... 

Kelipatan 5 = 5, 10, 15, 20... 

Menetukan kelipatan persekutuan 

Kelipatan persekutuan 4 dan 5 adalah 20 Menetukan KPK KPK 4 dan 5 

adalah 20 
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  Jadi, Iwan dan Rian akan bareng bersama-sama pada tanggal 06 Maret 

2019.24 

F. Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis siswa dalam pembelajaran 

maematika di Kelas awal Sekolah Dasar 

Ada beberapa kesalahan yang paling sering ditemukan dalam 

pembelajaran Matematika dikelas awal sekolah dasar, salah satunya berkaitan 

dengan pemahaman simbol, nilai tempat, kekeliruan proses dan kekeliruan 

dalam melakukan perhitungan. Kekeliruan-kekeliruan pada konsep dasar 

Matematika akan menyebabkan anak kesulitan dalam pempelajari konsep 

berikutnya, sehingga akan sulit pula dalam pembelajaran pelajaran Matematika 

Khususnya pada pokok bahasan penjumlahan, pengurangan, pembagian dan 

perkalian. Oleh karena itu, tujuan dari penulisan ini adalah untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam pembelajaran Matematika terutama di awal sekolah dasar dang 

mengetahui upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan belajar matematika di 

sekolah Dasar.25 

G. Pemahaman Konsep KPK dan FPB 

Dalam mempelajari materi KPK dan FPB Siswa harus menguasai konsep 

pembagian, perkalian  bahkan berpangkatan bilangan. Konsep pembagian 

digunakan untuk menentukan foktorisasi prima pada penyelesaian  FPB dan 

dua buah bilangan. Sedangkan konsep perkalian digunakan untuk menentukan 

kelipatan sebuah bilangan dan penyelesaian KPK. Siswa umumnya salah 

                                                             
24 Dewi Nurharini dan Sulis Priyanto, Mari Belajar Matematika,..h. 70. 
25 Nida Jarmita, Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis siswa dalam pembelajaran 

Matematika di awal sekolah dasar, POINIR: Jurnal Pendidikan 4 (2), 2015. 
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dalam mengambil bilangan prima yang pangkat terendah atau yang tertinggi 

untuk menentukan KPK dan FPB dua buah bilangan.26 

Pemahaman konsep adalah kemampuan orang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui dan diinggat.27 Menurut 

Departemen Guruan Nasional, indokator pemahaman konsep adalah: (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengaflikasikan objek menurut sifar-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

reprensentasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

dari satu konsep, (6) menggunakan, menanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan 

masalah 

Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep yang telah di 

paparkan dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan adalah indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, hanya 3 indikator saja yang 

digunakan yang kemampuan pemahaman konses siswa dapat meningkatkan 

menjadi lebih baik, oleh sebeb itu penelitian bermasuk memiliki 3 indikator 

saya iyaitu: (1) menyatakan ulang sebuh kinsep, (2) mengklafikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan (3) mengaplikasikan 

konsep atau algoritma kepemecahan masalah.28 

 

                                                             
26 Restu Ningtyas, Penyebab Kesalahan dalam menyelesaikan KPK dan FPB , 

(Ekuivalen: Jurnal Pendidikan 15, (2), (2015). 
27 Anas Sudijono, Pengatur Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2013), h. 50. 
28 Mike Putri dkk, Model Penilaian Kelas, Bahan Standar Nasional Pendidikan, h. 59. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitrian adalah penelitian 

tindakan kelas. Penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas saat 

penelitian berlangsung. Penelitian berlangsung terlibat sebagai guru 

dalam proses pembelajaran menurut Suharmisi Arikuanto,penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksud untuk 

mempernaiki pembelajaran di kelas.29 

Sedangkan menurut Muchlisin Riadi, penelitian tindakan kelas 

adalah terjdi didalam kelas berupa tindakan tertentu yang dilakukan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajarguna meningkatkan hasil 

belajar siswa yang lebih baik dari sebelumnya. Dan dilakukan suatu 

penetilian tindakan yang dilakukan oleh guru dan sakaligus sebagai 

peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang laian (kaloborasi) 

denagan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 

secara kaloboratif dan partisipatif.30 

Penelitian di laksanakan dalam beberapa siklus. Setiap seklus 

terdiri dari empar tahapan iyaitu perencanaan, pelaksanaan, obsevasi dan 

refleksi. Tehapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan ini terdiri 

dalam setiap tindakan ini terjadi secara beulang-ulang hingga akhirnya 

                                                             
29 Suharmi Arikuanto, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 8. 
30 Muchlisin Riadi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 15. 
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menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah ditetapkan menrut kriteria 

penilainnya. Adapun silabus yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Menurut Suharsimi Arikunto32 

 

                                                             
31 Suharsini  Arikunto, Penelitian tindakan Kelas...,h. 16. 
32 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), h. 

3. 

Refleksi SIKLUS 2 Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS 1 Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus dilanjutkan 

apabika tidak tuntas  
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Adapun langkah-langkah untuk mengikuti penelitian tindalan kelas 

iyaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini penelitian melakukan pengamatan di kelas pada saat 

pembelajaran matematika khususnya pada materi KPK dan FPB. Dari 

hasil pengamatan proses pembelajaran terdapat suatu pembahasan, iyaitu 

guru masih kurang dalam menggunkan media pembelajaran, sehingga 

peserta didik kurang tertarik, bosan, dan bermain sama teman nya saat 

belajar mengajar dan itu membuat peserta didik sebagian masih belum bisa 

paham dengan materi KPK dan FPB. Semua itu dapar dilihat melalui 

pemahaman peserta didik yang belum begitu memahami dengan jelas 

mengenai KPK dan FPB. Sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 

peseta didik. Maka peneliti dalam tahap ini membuat perencanaan iyaitu: 

a. Mengukur ruang kelas. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran RPP dengan LKPD 

c. Mempersiapkan saran dan prasarana yang akan digunakan pada 

saat pembelajaran. 

d. Menyusun instumen yang digunakan  

2. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini sebelum penelitian melakukan penelitian, penelitian 

menemui pihak yang berwenang disekolah tersebut iyaitu kepada sekolah 

untuk diberi izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian disekolah 

tersebut dan menyerahkan surat penelitian dari kampus kepada pihak 
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sekolah. Upaya peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk melakukan 

perbaikan dan meningkatkan hasil pembelajaran. tindakan yang dimaksud 

di sini adalah tindakan secara sadar dan terkendali. Perencanaan tindakan 

yang dilakukan bertujuan untuk upaya perubahan dan melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembelajaran (RPP). 

3. Pengamatan (Obseving) 

Selama melaksanakan tindakan dan observasi mengamatan 

jalanyaproses pembelajaran KPK, serta mengamati perunahan-peribahan 

sekaligus mengumpulkan data mengenai leaktifan siswa dan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Hasil dari observasi maupun data hasil pembelajaran dianalisa sampai 

menemukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Apabila 

hasil observasi maupun data hasil pembelajaran telah menemui target, 

maka tindakan penelitian diberhentikan 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas 4 MIN 20 Aceh Besar 

yang berjumlah 32 orang siswa, yang terdiri 18 orang siswa 14 orang 

siswi. Alasan memilih kelas 4 MIN 20 Aceh Besar karena melalukan 

observasi awal sekolah tersebut peneliti menemukan masalah dalam 

pembelajaran berlangsun, iyaitu masih rendahnya pemahaman konsep 

siswa dalam memahami pembelajaran KPK dan FPB, sehingga dari 

masalah ini penelitian tertarik melakukan penelitian untuk 
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menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan media papan 

musi. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data lapangan dalam melakukan penelitian ini 

maka penelitian melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data, antara 

lain: 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Observasi Aktivitas Guru dikelas pada materi KPK dan PFB 

mengakibatkan Siswa kurang memahami konsep KPK dan PFB 

karena guru belum mengunakan Media yang sesuai, dan Siswa dapat 

kesulitan dalam menentukan kelipatan terkecil dan Persekutuan 

terbesar,seorang Guru dalam mengajarkan Siswa dalam Materi KPK 

dan FPB. Harus menggunakan Media Dakon yang dapat 

dimanifulasi oleh siswa, sehingga siswa mudah memahami materi 

KPK dan FPB, mengamati,menghitung dan memahami Konsep KPK 

dan PFB dengan baik sehingga berdambak pada hasil belajar Siswa 

yang akan mengalami peningkatan diakhir Pembelajaran. 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi Aktivitas Siswa adalah Pengamatan dan Untuk 

mendapatkan informasi tentang kegiatan belajar yang meliputu 

pengamatan terhadap Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran. 
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3. Kemampuan Pemahaman konsep 

Kemampuan  pemahaman Konsep digunakan dalam proses Belajar 

–mengajar peseta didik dalam menggunakan media papan musi. 

Disediakan oleh sekolah, seperti media papan musi pada umumnya 

Guru menggunkan Media pebelajaran sehingga Siswa lebih 

memahami pembeljaran Matematika Iyaitu KPK dan FPB dengan 

menggunakan soal Tes pemahaman konsep. Oleh karena itu, Media 

digunakan Alat bantu untuk menyampaikan Konsep Materi. 

D. Instrumen Penelitian 

Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini adalah : 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktifitas guru dalam pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui aktifitas fisik yang dilakukan oleh siswa selama 

kegiatan belajar mengajar. Pengisian lembar pengamatan dilakukan 

dengan membubuhkan Jawaban dalam kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan 

kepada pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Intrumen Observasi Guru 

Komponen yang 

diamati 

Indikator  Jumlah Butir 

Aktifitas guru pada 

Pra pembelajaran 

Menyiapkan perlengkapan 

berupa media Papan Musi 

2 
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Mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaa Pembelajaran 

(RPP) 

Aktifitas guru pada 

awal pembelajaran 

Membuka pembelajaran 3 

Melakukan apersepsi dan 

motivasi 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Aktifitas guru pada 

kegiatan Inti 

Menjelaskan materi tentang 

KPK dan FPB 

5 

Memberi kesempatan 

kepada siswa yang inggin 

bertanya materi tersebut 

Menjelaskan cara 

penggunaan alat peraga 

media Papan Musi 

Memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk 

mengerjakan soal KPK dan 

FPB menggunakan media 

Papan Musi 

Memberikan pengguatan 

kepada siswa 

Aktifitas guru pada 

kegiatan akhir 

Latiahan/evaluasi 2 

Menunutup pelajaran 

dengan doa dan salam 

 Jumlah Butir 12 
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2. Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diajarkan dengan penggunaan Media (Papan Musi). 

Adapun bentuk soal yang digunakan adalah Soal Tes. Dan juga 

postest dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

penggunaan Media (Papan Musi) . Adapun bentuk soal yang 

digunakan adalah  Soal Tes pemahaman Konsep. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Intrumen Observasi Siswa  

Komponen yang 

diamati 

Butir-butir 

Pengamatan 

Jumlah Butir 

Aktivitas guru pada 

kegiatan awal 

Siswa siap mengikuti 

pembelajaran 

3 

Mendengarkan 

apersepsi dan motivasi 

yang di sampaikan guru 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang di 

sampaikan guru 

Aktivitas guru pada 

kegiatan inti 

Mendengarkan materi 

tentang KPK dan FPB 

5 

Siswa berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran 

Siswa mendengarkan 

penjelasan dati guru 

tentang cara 
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menggunakan alat 

peraga media Papan 

Musi 

Peserta didik 

mengerjakan soal KPK 

dan FPB menggunakan 

medai Papan Musi 

peserta didik mendengar 

penguatan yang di 

sampaikan oleh guru 

Aktivitas guru pada 

kegiatan akhir 

Mengerjakan latihan 2 

Berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

 Jumlah Butir 10 

 

3. Tes 

   Tes Digunakan untuk menggetahui hasil dari kegiatan 

pembelajaran matematika dengan menggunkan media Papan Musi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi KPK dan 

FPB setelah pembelajaran. Tes diberikan kepada siswa setiap akhir 

siklus untuk dikerjakan. Soal yang digunakan penelitian ini berisi 

soal mencapai dari indokator pemahaman konsep siswa pada 

materi KPK dan FPB. Adapun bentuk soal yang digunakan 

berbentuk esay 5 soal. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Intrumen Tes   

No Aspek yang Dinilai Indikator Jumlah butir 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Dapat 

mengemukakan 

kembali konsep 

KPK dan FPB 

 

2 

Mengemukakan 

kembali,menjelaskan  

konsep paktorisasi 

yang dipelajri 

2. Mengklafikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Siswa dapat 

mengelompokan 

objek yang berupa 

konsep, dan yang 

bukan  

1 

3. Mengaplikasikan  

atau algoritma 

pemecahan masalah 

Kemampuan siswa 

dalam menggunakan 

konsep atau produser 

dalam 

menyelesaikan soal 

yang berhubngan 

dengan konsep 

sehari-hari 

2 

Kemampuan 

menggunakan, 

menmanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertent, 

kemampuan siswa 
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dalam 

menyelesaikan soal 

Jumlah bitur 5 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap 

semua data yang diproleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini 

adalah untuk menjawab permesalahan penelitian yang telah 

dirumuskan. Adapun teknik analisi datan yang digunakan statistik 

deskriptif. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka dilakukan 

analisis sebagai berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Data observasi guru dilakukan oleh pengamat selama 

pelaksanaa tindakan, dengan berpedoman pada lembar 

observasi yang dosediakan peneliti. Analisis data hasil 

observasi aktifitas guru dengan penggunaan alat praga Papan 

Musi mmateri KPK dan FPB dengan menganalisis 

prenentasiberikut ini: 

𝑷 =
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P = Presentase yang dicari 

F = Jumlah nilai yang diproleh  
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N = Jumlah aktifitas keseluruhannya 

100% = Bilangan tetap.33 

Tabel 3.1 Krateria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

NO Nilai presentasi Kategori penilaian 

1. 87,50 – 100 Baik sekali 

2. 75,00 – 87,49 Baik 

3. 50,00 – 74,49 Cukup 

4. 0 – 49, 99 Kurang 

Sumber: Suharsimi Arikunto34 

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas guru selama pembelajaran 

dikatan menjacari taraf keberasilan jika berada para katagori  baik atau baik 

sekali. Apabila dari hasil analisis  data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek 

pengamatan yang masih berada dalam katagori sangat kurang, atau cukup maka 

akan dijadikan bahan pertimbangan untuk  merevisi perangkat pembelajaran 

selanjutnya. 

1. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dianalisis dengan menggunakan pesentase berikut: 

𝑷 =
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

P = Perentase yang dicari 

F = Jumlah nilai yang diproleh 

N = Jumlah aktifitas keseluruhannya. 

                                                             
33 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 43. 
34 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (edisi revisi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h. 245. 
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100% = Bilangan tetap.35 

Tabel 3.2 kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa 

NO Nilai presentase Kategori penelitian 

1. 87, 50 – 100 Baik sekali 

2. 75,00 – 87,49 Baik 

3. 50,00 – 74,99 Cukup 

4. 0,00 – 49,99 Kurang 

Sumber: Suharsimi Arikunto36 

Anas Sudijono menjelaskan bahwa”aktivitas siswa selama pebalajaran 

dikatakan mencapai taraf keberasilan jika berada kategori baik atau baik sekali”. 

Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek 

pengamatan yang masih berada dalam kategori sangat kurang, kurang atau cukup 

maka akan dijadikan bahan timbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran 

selanjutan.37 

2. Analisis Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep matematika siswa  bisa didapatkan hasil tes atau hasil 

belajar siswa. Data yang dianalisis untuk mendeskripsikan pemahaman konsep 

adalah tes akhir siswa setiap kali pertemuan untuk seklus. Hasil tes tersebut 

mencerminkan sejauh mana  pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Data 

                                                             
35 Anas Sudjano, Pengantar Evalusai Pndidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) 

h. 36-73. 
36 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (edisi revisi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h. 245. 
37 Anas Sudijono, Pengantar Evalusai Pndidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) 

h. 36-73. 
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yang dikumpul di analisis dengan statistik dekkripsi untuk memecahkan 

masalah tingkat pemehaman konsep menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑷 =
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan 

P = Persentasi yang dicari 

F = Jumlah nilai yang diproleh 

N = Jumlah Aktivitas seluruhnya 

100% = Bilangan tetap38 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Pemahan  

NO Nilai presentasi Kategori penilaian 

1. 87,50 – 100 Baik sekali 

2. 75,00 – 87,49 Baik 

3. 50,00 – 74,99 Cukup 

4. 0, – 49,99 Kurang 

     Sumber: Suharsimi Arikunto39 

Rumus di atas menunjukan langkah-langkah untuk memperoleh 

ketuntasan pemahaman konsep siswa. Untuk memperoleh data 

peningkatan belajar siswa, maka diperoleh hasil tes pemahaman konsep 

untuk melihat berapa siswa yang mencapai ketuntasan dan tidak tuntas. 

Kemudian hasi tersebut dapat diukur sesuai dengan KKM yang telah 

ditentukan di sekolah. 

 

 

                                                             
38 Anas Sudjono, Pengaturan Statistik,...h. 43. 
39 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (edisi revisi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h. 245. 
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Tabel 3.4 Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep 

NO  Indokator yang 

dipilih 

Respon terhadap soal atau 

masalah  

Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan 

ulangsebuah konsep 

1 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep tetapi masih banyak 

melakukan kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep tetapi belum tepat 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep dengan tepat 

4 

2. Mengklafikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklafikasikan 

objek sesuai dengan konsepnya 

1 

Dapat mengklafikasikan objek 

sesuai dengan konsepnya tetapi 

masih banyak melakukan 

kesalahan 

2 

Dapat mengklafikasi objek sesuai 

dengan konsepnya dengan tepat 

3 

Dapat mengklafikasikan objek 

sesuai dengan konsepnya dengan 

tepat 

4 

3. Mengaflikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklafikasi rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah 

1 

Dapat mengklafikasikan rumus 

sesui prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi masih banyak 

melakukan kesalahan 

2 

Dapat mengklafikasikan rumus 

sesuai 

3 

  Prosedur dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah tetapi 
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belum tepat 

Dapat mengklafikasikan rumus 

masalah sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan tepat.40 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 Yuni Kartika, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Jurnal Tambusai 

Vol. 3 No 4. 2018, h. 781.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Dekripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah  (MIN) 20 Aceh 

Besar, pada kelas IV Semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 pada materi 

KPK dan FPB .MIN 20 Aceh Besar merupakan salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah yang berciri khas Agama Islam dalam wilayah kecamatan 

Darusallam Kabupaten Aceh besar. 

Peneliti diawali dengan menjumpai kepala madrasah terlebih dahulu 

untuk meminta izin melakukan penelitian sekaligus memberi surat pengantar 

dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry pada hari senin 

tanggal 4 Oktober 2021 serta pada tanggal 13-14 dan 20 Oktober peneliti 

diberikan izin untuk mengajar di kelas IV (1). Dasi hasil pengumpulan data 

diperoleh data-data sebagai berikut:  

1. Keadaan Guru 

Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa arab yang artinya 

sekolah. Asal katanya  yaitu darasa yang artinya belajar. Di Indonesia, 

madrasah dikhususkan sebagai sekolah yang kurikulumnya terdapat 

pelajaran-pelajaran tentang keislaman dan lembaga pendidikan yang bertugas 

membantu siswa dam membimbing dan mengarahkan siswa mendayagunakan 

potensi yang mereka miliki. Guru merupakan unsur yang paling penting 

dalam proses belajar mengajar,karena salah satu keberasilan dalam belajar 

terletak pada seorang guru. Guru adalah tenaga pendidi yang memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa disekolah sehingga menjadikan 
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siswa menjadi orang yang cerdas. Madrasah Ibtidayah Negri (MIN) 20 Aceh 

Besar memiliki guru dan tenaga pengajar dengan rincian sebagai berikut: 

4.1 Keadaan Guru di MIN 20 Aceh Besar 

NO NAMA NIP 
PANGKAT / GOL. 

RUANG 

1  Adriah, S.Ag,MA 19680304 199403 2 004 Pembina  ( IV/a ) 

2  Seri Mulyani, S. Ag 19730804 199703 2 001 Pembina  ( IV/a ) 

3  Nurhayati, S. Ag 19691129 199803 2 002 Pembina  ( IV/a ) 

4  Rostina, S. Pd 19680427 199403 2 003 Pembina  ( IV/a ) 

5  Zubaidah, S. Ag 19670619 199403 2 002 Pembina  ( IV/a ) 

6  Watinah, S. Ag 19660520 199403 2 002 Pembina  ( IV/a ) 

7  Azizah, S.Pd.I 19731015 199703 2 001 Pembina  ( IV/a ) 

8  Fatimah, S.Pd 19670331 199403 2 003 Pembina  ( IV/a ) 

9  Rusniati, S. Ag 19710528 199403 2 001 Pembina  ( IV/a ) 

10  Ferdadiana, S.Pd.I 19690706 199803 2 003 Pembina  ( IV/a ) 

11  Nurhayati, S. Pd.I 19720403 199903 2 003 Pembina  ( IV/a ) 

12  Cut Ubit, A.Ma 19630601 198610 2 007 Pembina  ( IV/a ) 

13  Hj. Ruslaini, S.Pd.I 19651213 199403 2 003 Pembina  ( IV/a ) 

14  Rohana, A. Ma 19610316 198610 2 002 Pembina  ( IV/a ) 

15  Aqiusnikar, A. Ma 19630818 198610 2 005 Pembina  ( IV/a ) 

16  Nurhayati, S.Ag 19680513 200604 2 023 Penata Tk. I ( III/d ) 

17  Ida Rahmi, S.Pd.I 19810531 200501 2 009 Penata Tk. I ( III/d ) 

18  Handayani, S. Ag 19730302 200501 2 002 Penata Tk. I ( III/d ) 

19  Kherliha, S.HI 19780126 200501 2 005 Penata Tk. I ( III/d ) 

20  Risnafarida, S.Ag 19740514 200701 2 023 Penata  ( III/c ) 

21  Kamaliah, S.Ag 19700107 200701 2 016 Penata  ( III/c ) 

22  Nurul Falah, S. Ag 19760707 200710 2 006 Penata  ( III/c ) 

23  Bahiah, S.Ag 19710525 200701 2 026 Penata  ( III/c ) 

24  Nasrullah, S. Pd.I 19690618 200710 1 002 Penata  ( III/c ) 

25  Adnan, S.Pd.I 19690814 200701 1 041 Penata ( III/c ) 

26  Irhamni, S.Pd.I 19841201 201103 2 001 Penata  ( III/c ) 

27  Irmayanda, SE 19810522 201103 2 001 Penata ( III/c ) 

28  Nurjannah, S.Pd.I 19770815 200501 2 007 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 

29  Eda Marlina, S.PdI 19770415 200501 2 007 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 

30  Juliah, S.Pd.I 19711231 200710 2 006 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 

31  Suryana, S.Pd.I 19680510 200701 2 051 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 

32  Nini Sri Wahyuni, S. 19820907 200710 2 002 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 



55 

 

 
 

Pd.I 

33  Fitriyanti, S.Pd.I 19800810 200710 2 004 Penata Muda Tk. I  ( III/b ) 

34  Zainal Arifin, S.Pd 19700608 200501 1 007 Penata Muda  ( III/a ) 

35  Mardhiah, S.Pd 19750606 200710 2 001 Penata Muda  ( III/a ) 

36  Nurlian, S.Pd.I 19671212 201412 2 002 Penata Muda  ( III/a ) 

37  Riyanto, S.Or 19910324 201903 1 013 Penata Muda  ( III/a ) 

38  Birul Walidaini,S.Pd 19900425 201903 1 004 Penata Muda  ( III/a ) 

39  Samsuardi, S.Pd.I 19870505 201903 1 015 Penata Muda  ( III/a ) 

40  Nur Anita, S.Pd.I 19860626 201903 2 014 Penata Muda  ( III/a ) 

41  Deviani, A.Md 19731004 200701 2 017 Pengatur Tk. I ( II/d ) 

42  Nurbayani, S.Pd.I 19700913 201412 2 002 Pengatur Muda Tk. I ( II/b ) 

43 
 Sufyati M. Yunus, 

S.Pd.I 
19650702 201412 2 001 Pengatur Muda Tk. I ( II/b ) 

 

2. Keadaan Siswa 

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 

selanjutnya di proses dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Siswa merupakan anggata 

masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui pembelajaran dalam 

jalur pendidikan. 

MIN 20 Aceh Besar sedang merupakan mendidik sebanyak 966 

siswa,yang terdiri dari 144 (seratus empat satu) kelas I, 151 (seratus lima puluh 

satu) kelas II, 145 (seratus empat tiga) kelas III, 164 (seratus enam puluh empat) 

kelas IV, 192, (saratus sembilan dua) kelas V, 170 (seratus tujuh satu) kelas VI. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.2: Jumlah Siswa MIN 20 Aceh Besar 

 

No 

 

Kelas 

Siswa  

Jumlah L P 

1.  I 64 80 144 

2.  II 74 77 151 

3.  III 65 80 145 

4.  IV 74 90 164 

5.  V 84 108 192 

6.  VI 82 88 170 

Jumlah  443 523 966 

Sumber data: MIN 20 Aceh Besar 

Berdasarkan tabel diatas, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

jelas IV. Kelas IV ini dibagi menjadi 5 kelas iyaitu kelas IV-1, IV-2, IV-3, 

IV-4, IV-5. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV-1 berjumlah 29 orang, 

terdiri dari 19  perempuan dan  10 laki-laki. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Pelaksanaan penelitian di MIN 20 Aceh Besar pada semester Ganjil 

2021/2022 mulai dari tanggal 13  Oktober 2021 sampai dengan tanggal 20  

Oktober 2021, di kelas IV-(1) MIN 20 Aceh Besar dengan jumlah siswa 

didalam kelas tersebut berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 19 perempuan dan 

10 laki-laki. Pada tanggal 13 Oktober 2021.penetian ini dilakukan tiga Siklus. 

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu  tanggal 13 Oktober  2021. Siklus II 
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dilakanakan pada hari Senin tanggal 14 Oktober 2021. Siklus III dilaksanakan 

pada hari Rabu  tanggal 20 Oktober 20121.  

Tabel 4.3 Jadwal Penelitian di MIN 20 Aceh Besar 

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1. Rabu 

13 Oktober 2021 

08.00-09.45 Pembelajaran 

Siklus I, 

menggunakan 

Media papan 

musi  

2. Kamis 

14 Oktober 2021 

08.00-09.45 Pembelajaran 

Siklus II, 

menggunakan 

media papan 

musi  

3. Rabu  

20 Oktober 2021 

08.00-09.45 Pembelajaran 

Siklus III, 

menggunakan 

media papan 

musi 

 

Data hasil penelitian dalam skripsi ini dianalisis dengan 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian menyiapkan 

beberapa perangkat pembelajaran untuk menunjang penelitian dalam 

proses belajar mengajar. Perangkat belajar tersebut antara lain Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

lembar Observasi aktivitas guru, lembar Observasi aktivitas siswa, Soal 

Evaluasi, dan alat peraga Media papan musi. Setiap siklus PTK ini terdiri 

dari tiga tahap iyaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

Observasi dan tahap refleksi. Adapun uraian setiap siklusnsya sebagai 

berikut: 
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1. Siklus I  

a. Tahapan perencanaan  

Pada tahap ini penelitian mempersiapkan segala kegiatan dalam 

melakukan penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (LKPD), 

membuat lembar Observasi aktivitas guru, lembar Observasi aktivitas 

siswa, menyiapkan alat peraga Papan musi, menyiapkan soal Evaluasi. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 

dipersiapkan dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanna tindakan 

kelas siklus I dilakukan pada hari Rabu tanggal 13 Oktober 2021 dengan 

menggunkan Media papan musi pada pembelajaran tematik Tema 2. 

Pembelajaran ini di ikuti kelas IV (1) MIN 20 Aceh Besar yang berjumlah 

29 orang siswa. Penelitian dibantu oleh Lidia (teman sejawat) Seri 

Mulyani,S.AS. (wali kelas IV 1) MIN 20 Aceh Besar yang bertindak 

sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 

kegiatan iyaitu, kegiatan awal,kegiatan inti, kegiatan akhir sesuai RPP. 

Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur sapa, ber’doa, mengabsen siswa, dan 

mengkondisikan kelas, selanjutnya guru meberikan apersepsi 

(menghubungkan pengetahuan awal seswa dengan materi yang akan 

diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa tentang KPK dan FPB. Melakukan apersepsi 
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adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran 

inti, kemudian, guru memberikan informasi tentangmateri yang akan 

dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan 

siswa dengan 5M (mengamati, menaya, menlar, mencoba, 

mengkomunikasikan). Pada tahap  ini, guru menjelaskan KPK dan FPB 

dengan mengunakan Media papan musi yang bisa ditemui siswa dalam 

kehidupan sehari-hari agar mereka lebih paham terhadap konsep KPK dan 

FPB. Setelah itu, guru menjelaskan KPK dan FPB dengan menggunkan 

media papan musi yang berwarna-warni sehingga siswa lebih menarik 

perhatian siswa. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. 

Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-pentanyaan yang 

siswa berikan. 

Selanjutnya siswa dibagikan kedalam kelompok secara heterogen. Guru 

membegikan LKPD yang berisi pertanyaan berdasarkan materi yang 

dipelajari. Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKPD, setip 

perwakilan kelompok dipersilahkan mempesentasikan hasil mengerjakan 

LPPD tersebut. Setelah itu, siswa dimintak kembali kemejanya masing-

masing dan peneliti membegikan sila TES 1 per individu untuk melihat 

pemahamn konsep siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Adapun 

lembar soal dilihat pada lampiran. 
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Tahap kegiatan Akhir, guru mengrahkan siswa menarik kesimpulan dari 

pembelajaran siklus I dan menggutkan kembali kesimpulan tersebut serta 

memberikan pesan moral kepada siswa. Guru memberikan penguat atau 

pesan belajar dan pesan moral. Selanjutnya guru memberikan fefleksi; 

guru bertanya tentang pembelajaran hari ini kepada siswa, seperti”anak-

anak apakah hari ini  menyenangkan, kalau menyenangkan, tolong angkat 

2 jempol, klok kurang menyenangkan angkat 1 jempol, kalau tidak 

menyenangkan lambaikan tanggan” 

c. Tahapan Observasi 

Hasil pengamatan terhadap Aktivitas guru dan Aktivitas siswa 

dianalisis dengan menggunkan rumus Pesentasi. Pengamatan terhadap 

Aktivitas guru dan Aktivitas siswa dengan mengguakan Insrumen yang 

dilakukan oleh dua orang pengamat. Analisis terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu 

unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu 

pembelajaran. sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan 

media papan musi. Penetili memberikan Soal Tes untuk mengetahui 

pemahaman Konsep siswa. 

1) Berdasarkan Aktivitas Guru Siklus I  

Pada tahap ini, pengamatan  terhadap kemampuan guru 

menggunakan instumen berupa lembar observasi aktivitas guru diamati 

oleh guru kelas IV-(1) yaitu Seri Mulyani,S.AS. data aktivitas guru pada 

siklus I pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4. Hasil pengamatan Akrivitas Guru Selama Kegiatan 

Pembelajaran siklus I 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Kemampuan guru 

memberikan apersepsi 

(menghubungkan) 

materi saat ini dengan 

materi sebelumnya 

   4 

2. Kemampuan guru 

memberikan 

motivasi/menyampaika

n tujuan pembelajaran 

 2   

2. Kegiatan Inti 1. Kemampuan guru 

menyampaikan materi 

KPK dan FPB 

   4 

2. Kemampuan guru 

menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran 

dengan menggunakan 

media papan musi 

  3  

3. Kemampuan guru 

menjelaskan kepada 

siswa secara 

membentuk kelompok 

belajar 

  3  

4. Kemempuan guru 

membimbing setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

 2   
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5. Kemampuan guru 

mengevaluasi hasil 

belajar masing-masing 

kelompok 

  3  

6. Kemamapuan guru 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

 2   

3. Penutup  1. Kemampuan guru 

bersama siswa 

menyimpul materi 

pembelajaran dan 

kemampuan guru 

dalam memberi 

penguatan 

 2   

2. Kemampuan guru 

memberi evaluasi 

   4 

3. Kemampuan guru 

melakukan refleksi 

 2   

4. Kemampuan guru 

memberi motivasi 

  3  

5. Kemampuan guru 

memberikan poko 

bahasa yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikut 

  3  
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6. Kemampuan guru 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

  3  

Jumlah 39 

Persentase 69, 64 % 

                Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar,  13 Oktober 2021 

  

P =
𝐹

𝑁
 X 100%  

                      P =
39

56
X 100% 

                                     P = 69,64 % 

Hasil observasi pada Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa aktivitas 

guru dengan menggunkan media papan musi pada Siklus I mendapatkan 

Skor 69,64%. Berdasarkan  penelian persentase 69,64% berada pada 

kategori cukup dan masih ada beberapa kemampuan yang mampu 

ditingkatkan yaitu: pertama, kemampuan dalam mengkondisikan kelas, 

kedua, kemampuan memberi motivasi kepada siswa, ketiga, kemampuan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bentanya dan menjawab 

pertanyaan, keempat, kemampuan mengarahkan siswa unruk 

menyelesaikan LKPD secara berkelompok. Kelima,  kemampuan 

membimbing siswa mempesentasikan jawaban LKPD. Keenam 

kemampuan memberi kesempatan kepada siswa menyimpulkan 

pembelajaran dan memberi penguatan. Ketujuah, kemampuan 

menyimpulkan pesan moral. Kedelapan, kemampuan mengolola waktu. 

Kesembilan, adanya interaksi siswa dan guru. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Pada tahap ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil  

pengamatan aktivitas siswa pada RPP I dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut 

ini. 

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama kegiatan Siklus I 

No Aspek yang Dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Inti  1. Peserta didik 

menjawab soal sesuai 

dengan 

pengetahuannya 

masing-masing 

(Apersepsi) 

   4 

2. Peserta didik 

mendengarka 

motivas/menyampaika

n tujuan pembelajran  

yang di sampaikan 

guru  

   4 

2. Kegiatan Inti 1. Peserta didik 

mendengarkan materi 

KPK dan FPB  

  3  

2. Peserta didik 

mendengarkan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunkan media 

papan musi 

 2   
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3. Peserta didik 

mendengar kan 

penjelasan guru dalam 

membentuk kelompok 

belajar 

  3  

4. Peseta didik 

mendengar bimbingan 

dari guru setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

 2   

5. Peseta didik 

mengevaluasi hasil 

belajar masing-masing 

kelompok 

 2   

6. Peserta didik 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

  3  

3. Penutup  1. Peserta didik  

menyimpulkan materi 

pembelajaran  

  3  

2. Peserta didik mendear 

evaluasi dari guru 

 2   

3. Peserta didik  

mendengar motivasi 

yang diberikan guru 

  3  

4. Pereta didik 

mendengarkan 

 2   
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pembelajarn pada 

pertemuan berikutnya 

5. Peserta didik 

menjawab salam dari 

Guru 

   4 

 Jumlah 37 

Persentase 71,15% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, 13 Oktober 2021 

 

P =
𝐹

𝑁
 X 100%  

                      P =
37

52
X 100% 

                                     P = 71,15% 

Hasil observasi pada tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa aktivitas 

siswa dengan penggunaan media papan musi pada siklus I mendapat kan 

Skor peresentasi 71,15%. Berdasarkan kategori penelitian pesebtasi 

71,15% berada pada kategori cukup dan masih ada beberapa kemampuan 

yang perlu ditingkatkan yaitu: pertama, mendengarkan motivasi dalam 

pembelajaran. Kedua, mendengarkan tujuan pembelajaran. ketiga, 

memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan media papan musi. 

Keempat, bertanya mengenai materi pembelajara. Kelima, 

memperensentasikan hasil LKPD. Keenam, menyimpulkan materi yang 

dipelajari. Ketujuh, prilaku yang tidak relevan dengan mengajar. 
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3) Hasil Pemahaman konsep Siklus I 

Tabel 4.6. Daftar Nilai Hasil Tes Pemahaman Konsep siklus 

No. Nama siswa Nilai Tingkat pemahaman konsep 

1. S1 20 Baik sekali 

2. S2 12 Cukup   

3. S3 16 Baik sekali  

4. S4 12 Cukup  

5. S5 8 Kurang  

6. S6 8 Kurang  

7. S7 16 Baik sekali  

8. S8 12 Cukup  

9. S9 12 Cukup  

10. S10 4 Gagal  

11. S11 6 Gagal  

12. S12 12 Cukup  

13. S13 8 Kurang  

14. S14 6 Gagal 

15. S15 12 Cukup  

16. S16 16 Baik sekali  

17. S17 12 Cukup  

18. S18 12 Cukup  

19. S19 4 Gagal  
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20. S20 6 Gagal  

21. S21 4 Gagal   

22. S22 6 Gagal  

23. S23 6 Gagal 

24. S24 4 Gagal   

25. S25 8 Kurang  

26. S26 4 Gagal  

27. S27 12 Cukup  

28. S28 14 baik  

29. S29 8 Kurang  

Jumlah Nilai yang diperoleh (F) 

 

281  

Kurang  Jumlah Nilai Maksimal (N) 580 

Persentase 48,44% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, Tanggal 13 Oktober 2021 

                    P =
F

N
 X 100%  

                     P =
281

580
 X 100 

                    P = 48,44 % 

Berdasarhan hasil tes pemahaman konsep siklus I pada tabel 4.6 diatas 

diketahui bahwasanya ada 10 siswa kualifikasi pemhaman konsep matematika 

dalam taraf gagal, 9 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf 

cukup, 5 siswa kualifikasi pemahman konsep matematika dalam taraf kurang, dan 

1 siswa kualifikasi pemahman konsep matematika dalam taraf baik, 4 siswa 

kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf baik sekali. Banyak siswa 



69 

 

 
 

yang telah mencapai pemahman konsep matematika taraf gagal. Nilai persentase 

pemahaman konsep pada siklus I adalah 48,44% 

Persentase ini diperoleh berdasarkan indikator pemhaman konsep per 

indikator diaantaranya: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) 

mengklafikasikan objek manurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah. Setiap indikator 

nilai maksimalnya adalah 4, karena soal tes (tes akhir) siswa terdiri dari 5 soal dan 

setiap soal terdiri dari 1 indikator, maka nilai maksimalnya adalah 20 , kemudia di 

jumlahkan menggunkan rumus peresentase. 

d. Tahap Refleksi Siklus I  

 

 Secara umum, penjelasan hasil permasalahan untuk aspek-aspek yang 

perlu di perbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat di lihat pada 

tabel 4.7 berikut : 

    Tabel 4.7  Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No Refleksi Hasil  Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

Guru  

Hanya memberi kesempatan 

kepada sebagian siswa untuk 

bertanya dan menjawab 

pentanyaan 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan 

sesuaindengan materi 

yang dipelajari 

Mementuk kelompok akan tetapi 

tidak terkontrol semua 

 

Guru membentuk 

kelompok belajar 

siswa lebih teratur 

dengan memberikan 

masukan kepada 
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siswa 

 

2. Aktivitas 

siswa  

Kurang fokus mendengarkan 

materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru 

Sebelum memulai 

pembelajaranguru 

membuat perjanjian 

dengan siswa agar 

tidak ada yang 

berbicara dengan 

teman saat guru 

menjelaskan 

pembelajaran. 

 tidak mampu bertanya tentang 

KPK dan FPB  

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

agar mau bertanya 

mengenai materi 

pembelajaran dengan 

memberi media yang 

telah di pelajari 

  Kurang mampu menyampaikan 

materi yang telah di pelajari 

Guru membuat siswa 

menjadi lebih percaya 

dari dalam 

menyimpulkan materi 

yang telah di pelajari 

3. Hasil Tes 

pemahaman 

konsep 

Masih ada siswa yang tingkat 

pemahaman konsep matematika 

nya belum Mengerti. 14 siswa 

masih dalam taraf kurang, 10 

siswa masih dalam taraf cukup,1 

siswa masih dalam taraf baik, 

dan 4 siswa masih dalam taraf 

baik sekali. 

Pada tahap 

selanjutnya guru akan 

membuat siswa agar 

lebih paham 

pemahman konsep 

dengan memperdalam 

materi serta 

memperbanyak 

contoh dan langsung 

di jawab siswa 

dengan bimbingan 

guru. 

 

Terlihat dari tabel 4.7  bahwa pemahaman konsep matematika siswa belum 

sampai tahap yang sanggat baik. Masih ada beberapa siswa yang belum 

pahamam. Hal ini disebabkan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, 
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doanyaranya: Pertama siswa masih sulit untuk fokus mendengarkan motivasi 

dan pembelajaran. Kedua, siswa masih sulit untuk fokus mendengarkan tujuan 

pembelajaran. ketiga, siswa masih sulit untuk fokus memperhatikan penjelasan 

guru menggunakn media papan musi. Keempat, siswa masih sulit untuk 

bertanya mengenaik materi pembelajaran. kelima, siswa masih sulit untuk 

memperesentasikan hasi LKPD. Keenam, siswa masih sulit menyimpulkan 

materi yang dipelajari. Ketujuh, masih ada prilaku siswa yang tidak relevan 

dengan kegiatan belajar mengajar.  

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama 

dengan kegiatan pada siklus I, yaitu terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi) dan refleksi 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan dalam melakukan 

penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), soal Tes membuat lembar observasi aktivitas guru dan 

observasi aktivitas siswa, menyiapkan media papan musi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah setelah sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah di 

persiapkan dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada 

siklus II dilakukan pada hari Rabu tanggal 20 Okteber 2021 dengan 

menggunkan media papan musi pada pembelajaran Matematika tema 2. 
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Pembelajaran ini deikuti oleh siswa kelas IV-(1) MIN 20 Aceh Besar yang 

berjumlag 29 orang siswa. Peneliti dibantu oleh Lidia (teman sejawat) dan Seri 

Mulyani, S. AS (Wali kelas IV-1 ) MIN 20 Aceh Besar yang bertindak sebagai 

pengamat selama proses [embelajaran berlangsung. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan, yaitu; kegiatan 

awal, kegiatan inti, kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 

kegiatan iyaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir sesuai RPP. Pada 

tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

tegur sapa, ber’doa, mengabsen siswa, dan mengkondisikan kelas, selanjutnya 

guru meberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal seswa dengan 

materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang KPK dan FPB. Melakukan 

apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan 

pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentangmateri yang 

akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa 

dengan 5M (mengamati, menaya, menlar, mencoba, mengkomunikasikan). 

Pada tahap  ini, guru menjelaskan KPK dan FPB dengan mengunakan Media 

papan musi yang bisa ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari agar mereka 

lebih paham terhadap konsep KPK dan FPB. Setelah itu, guru menjelaskan 

KPK dan FPB dengan menggunakan media papan musi yang berwarna-warni 
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sehingga siswa lebih menarik perhatian siswa. Guru juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-

pentanyaan yang siswa berikan. 

Selanjutnya siswa dibagikan kedalam kelompok secara heterogen. Guru 

membegikan LKPD yang berisi pertanyaan berdasarkan materi yang dipelajari. 

Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKPD, setip perwakilan 

kelompok dipersilahkan mempesentasikan hasil mengerjakan LPPD tersebut. 

Setelah itu, siswa dimintak kembali kemejanya masing-masing dan peneliti 

membegikan TES siklus II per individu untuk melihat pemahamn konsep siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Adapun lembar soal dilihat pada 

lampiran. 

Tahap kegiatan Akhir, guru mengrahkan siswa menarik kesimpulan dari 

pembelajaran siklus II dan menggutkan kembali kesimpulan tersebut serta 

memberikan pesan moral kepada siswa. Guru memberikan penguat atau pesan 

belajar dan pesan moral. Selanjutnya guru memberikan Refleksi; guru bertanya 

tentang pembelajaran hari ini kepada siswa, seperti”anak-anak apakah hari ini  

menyenangkan, kalau menyenangkan, tolong angkat 2 jempol, klok kurang 

menyenangkan angkat 1 jempol, kalau tidak menyenangkan lambaikan 

tanggan” 

c. Observasi  

Sama hal nya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu pengamatan 

yang diamati oleh  dua orang pengamat, dimana hal yang diamati adala 
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aktivitas siswa dan kemampuan guru selama pembelajaran berlangsung. 

Adapun hasil dari pengamat terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru 

dapar dilihat pada tabel 4.8 dan tabel 4.9 berikit ini : 

1) Pengamatan Oobservasi Guru 

Observasi yang dilakukan pasa siklus II ini diantara lain pengamatan 

terhadap aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran  yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunkan media papan musi. Observasi ini 

menggunkan instumen yang di amati oleh Seri Mulyani S. Ag (wali kelas IV-

1). Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelola  

pembelajaran dengan menggunkan media papan musi yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.8: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

siklus II 

No Aspek yang dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Kemampuan guru 

memberikan apersepsi 

(menghubungkan) materi 

saat ini dengan materi 

sebelumnya 

   4 

2. Kemampuan guru 

memberikan 

motivasi/menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

   4 

2. Kegiatan Inti 1. Kemampuan guru 

menyampaikan materi 

KPK dan FPB 

 2   
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2. Kemampuan guru 

menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran 

dengan menggunakan 

media papan musi 

  3  

3. Kemampuan guru 

menjelaskan kepada 

siswa secara membentuk 

kelompok belajar 

 2   

4. Kemempuan guru 

membimbing setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

 2   

5. Kemampuan guru 

mengevaluasi hasil 

belajar masing-masing 

kelompok 

  3  

6. Kemamapuan guru 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

 2   
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3. Penutup  1. Kemampuan guru 

bersama siswa 

menyimpul materi 

pembelajaran dan 

kemampuan guru dalam 

memberi penguatan 

 2   

2. Kemampuan guru 

memberi evaluasi 

   4 

3. Kemampuan guru 

melakukan refleksi 

 2   

4. Kemampuan guru 

memberi motivasi 

 2   

5. Kemampuan guru 

memberikan poko 

bahasa yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikut 

   4 

6. Kemampuan guru 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

   4 

Jumlah 40 

Persentase 71,42% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, tanggal 14 Oktober 2021 

P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
40

56
 ×  100%  
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                       P = 71,42 %  

Hasil observasi pada tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa aktivitas guru 

dengan menggunakan media papn musi pada siklus II mendapat skor Presentase 

71,42 %. Berdasarkan kategori penilaian, persentase 71,42 % berada pada 

kategori cukup, akan tetapi masih ada beberapa kemampuan yang perlu 

ditingkatkan, yaitu:pertama kemampuan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Kedua, kemampuan membentuk 

kelompok belajar siswa. Ketiga, kemampuan menyampaikan pesan moral. 

Keempat, kemampuan mengelola waktu. 

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus II  

Tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pasa saat pembelajaran 

berlangsung, dari awal sampai akhir pembelajaran. hasil pengamatan aktivitas 

siswa pada RPP II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran 

Siklus II 

No Aspek yang Dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Inti  1.  Peserta didik 

menjawab soal sesuai 

dengan 

pengetahuannya 

masing-masing 

(Apersepsi) 

   4 
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2. Peserta didik 

mendengarka 

motivas/menyampaika

n tujuan pembelajran  

yang di sampaikan 

guru  

   4 

2. Kegiatan Inti 1. Peserta didik 

mendengarkan materi 

KPK dan FPB  

  2  

2. Peserta didik 

mendengarkan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunkan media 

papan musi 

 2   

3. Peserta didik 

mendengar kan 

penjelasan guru dalam 

membentuk kelompok 

belajar 

 2   

4. Peseta didik 

mendengar bimbingan 

dari guru setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

 2   

5. Peseta didik 

mengevaluasi hasil 

belajar masing-masing 

kelompok 

 2   
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6. Peserta didik 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

  3  

3. Penutup  1. Peserta didik  

menyimpulkan materi 

pembelajaran  

 2   

2. Peserta didik mendear 

evaluasi dari guru 

   4 

3. Peserta didik  

mendengar motivasi 

yang diberikan guru 

 2   

4. Pereta didik 

mendengarkan 

pembelajarn pada 

pertemuan berikutnya 

   4 

5. Peserta didik 

menjawab salam dari 

Guru 

   4 

 Jumlah 38 

Persentase 73,07% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, tanggal 14 Oktober 2021 

P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
38

52
  × 100%  

                  P = 73,07 % 
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Hasil observasi pada tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa aktivitas siswa 

dengan menggunkan media papan musi mendapatkan skor 73,07%. Berdasarkan 

kategori penilain Persentase 73,07%. Berda pada kategori cukup, akan tetapi ada 

beberapa Aktivitas yang perlu ditingkatkan lagi, yaitu : Pertama, mendengarkan 

penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran. Kedua, pertanya tentang KPK. 

Ketiga, menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3) Hasil Pemahaman Konsep Siswa Siklus II 

Setelah dilakukan  kegiatan pembelajaran pada siklus II, guru memberikan 

soal tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui pemahaman konsep matematika 

setelah diterapkannya pengunaan media papan musi pada materi FPB diikuti oleh 

29 siswa. Skor pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 410. Daftar Nilai Hasil Tes Pemahaman Konsep siklus II 

No. Nama siswa Nilai Tingkat pemahaman konsep 

1. S1 6 Gagal  

2. S2 16 Baik sekali 

3. S3 20 Baik sekali 

4. S4 20 Baik sekali 

5. S5 18 Baik sekali 

6. S6 12 Cukup 

7. 57 16 Baik sekali 

8. S8 8 Kurang 
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9. S9 8 Kurang  

10. S10 18 Baik sekali 

11. S11 20 Baik sekali 

12. S12 18 Baik sekali 

13. S13 20 Baik sekali 

14. S14 8 Kurang  

15. S15 12 Cukup 

16. S16 4 Gagal  

17. S17 4 Gagal  

18. S18 16 Baik sekali 

19. S19 6 Gagal  

20. S20 12 Cukup 

21. S21 20 Baik sekali 

22. S22 12 Cukup 

23. S23 4 Gagal  

24. S24 18 Baik sekali 

25. S25 8 Kurang  

26. S26 16 Baik sekali 

27. S27 16 Baik sekali 

28. S28 8 Kurang  

29. S29 4 Gagal   

Jumlah nilai yang diperoleh (F) 368  
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Jumlah nilai maksimal (N) 582  Cukup 

Persentase 63,23% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, Tanggal 14 Oktober 2021 

P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
368

582
 × 100%  

                                                                      P = 63,23% 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep Siklus II pasa tabel 4.13 diatas, 

diketahui bawasanya ada 6 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika 

dalam taraf gagal, 4 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf 

cukup, 5 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf kurang, 14 

siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf baik sekali. Banyak 

siswa yamg telah mencapai pemahaman konsep matematika dalam taraf baik 

sekali. Nilai persentase pemahaman konsep pada matematika siklus III adalah 

63,23 %. 

Pesentase ini diperoleh berdasarkan indikator pemhaman konsep per 

indikator diaantaranya: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) 

mengklafikasikan objek manurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah. Setiap indikator 

nilai maksimalnya adalah 4 , karena soal tes (tes akhir) siswa terdiri dari 5 soal 

dan setiap soal terdiri dari 1 indikator, maka nilai maksimalnya adalah 20, 

kemudia di jumlahkan menggunkan rumus peresentase. 
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d. Tahap Refleksi Siklus II  

Secara umum, penjelasan hasil permasalahan untuk aspek-aspek yang 

perlu di perbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat di lihat pada 

tabel 4.11 berikut : 

    Tabel 4.11  Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No Refleksi Hasil  Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

Guru  

Hanya memberi kesempatan 

kepada sebagian siswa untuk 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

denmenjawab 

pertanyaan sesuai 

dengan materi yang 

dipelajari. 

Membetuk kelompok akan 

tetapi tidak terkontrol semua 

 

Guru membentuk 

kelompok belajar siswa 

lebih teratur dengan 

memberikan masukan 

kepada siswa behwa 

mereka tidak boleh 

membeda-bedakan 

teman dan mereka harus 

berteman dengan sipa 

saja 

Guru mampu mengelola 

waktu namun masih banyak 

waktu yang tergabung sia-sia 

Guru mengelola waktu 

sebaik mungkin dan 

tidak membuah waktu 

dengan sia-sia 
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2. Aktivitas 

siswa 

kurang fokus mendengarkan 

materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru 

Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

membuat perjanjian 

dengan siswa agar tidak 

ada yang berbicara 

dengan teman saat guru 

menjelaskan 

pembelajaran 

Tidak mampu bertanya 

tentang KPK dan FPB 

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

agar mampu bertanya 

mengenai materi 

pembelajaran dengan 

memberikan Media 

kepada siswa bertanya. 

Kurang mampu 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

Guru membuat siswa 

lebih menjadi percaya 

diri dalam 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3. Hasil Tes 

pemahaman 

konsep 

Masih ada siswa yang tingkat 

pemahaman konsep 

matematika nya masih 

paham. 6 siswa masih dalam 

tarap gagal, 4 siswa masih 

dalam taraf cukup, 5 siswa 

masih dalam taraf kurang, 14 

siswa dalam taraf baik sekali. 

Pada tahap selanjutnya 

guru menyuruh siswa 

maju kedepan untuk 

mengerkan soal dengan 

bimbingan guru. 

 

 Terlihat pada tabel 4.11 di atas, pemahaman konsep matematika siswa 

belum mencapai taraf yang sangat baik. Masih ada berapa siswa yang belum 

paham, hal ini disebabkan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, sinytaranya: 

Pertama, siswa masih sulit fokus mendengrkan materi pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru. Kedua, siswa belum mampu bertanya mengenai materi 
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yang sedang dipelajari meskipun sebenarnya mereka belum terlalu paham. 

Ketiga, siswa masih sulit untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3. Siklus III 

Siklus III dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

dapat pada siklus II. Siklus III terdiri atas tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi) dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan  

Peresentase pemahaman konsep siswa pada siklus II sudah mengalami 

peningkatan yakni berada pada taraf baik. Namun demikian, peneliti 

melanjutkan penelitian pada siklus III untuk memastikan bahwa dengan 

menggunkan media papan musi siswa sudah benar-benar paham dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi KPK dan FPB tersebut. 

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus III, peneliti terlebih dahulu harus 

mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus II serta cara 

mengatasinya (dapat dilihat pada tabel 4.15) agar kesalahan-kesalahan terdapat 

pada siklus II kemungkinan besar tidak terulang kembali pada saat 

melaksanakan tindakan pada silkus III. Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan 

segala kegiatan dalam melakukan penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), membuat lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, menyiapkan 

media belajar. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah disiapkan 

dengan sangat baik. Selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus III dilakukan 

pada hari kamis tanggal 20 Oktober 2021 dengang menggunkan media papan 

musi pada pembelajaran matematika tema 2. 

Pembelajaran ini diikuti siswa kelas IV-1 MIN 20 Aceh Besar yang 

berjumlah 29 siswa. Peneliti di bantu oleh Lidia (teman sejawat) dan Seri 

Mulyani, S.Ag. (wali kela IV-1) MIN 20 Aceh Besar yang bertindak sebagai 

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan 

pembelajarang yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan 

awal, kegiatan inti, kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 

Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur sapa, berdo’a, mengabsen kehadiran siswa 

mengdondisikan kelas.selanjutnya, guru memberikan apersepsi 

(menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan di pelajari) 

kepada seluruh siswa berupa pertanyaan, guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa tentang” KPK dan FPB” Melakukan apersepsi adalah sebagian dati awal 

komunikasih guru sebelum melaksanakan pembelajaran initi. Guru dan siswa 

melakukan tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang konsep 

materi yang akan dipelajari, yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut sama. 

Kemudia, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa tentang KPK dan  FPB. Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
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Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru mengali pengetahuan siswa 

dangan 5M (mengamati, menaya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan). 

Pada tahap ini, guru menjelaskan KPK dan FPB dengan menggunakan media 

papan musi yang berwarna warni sehingga lebih menatik perhatian siswa. Guru 

juga memberi kesempatan kepada siswauntuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. Guru tidak lupa memberi 

penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang siswa berikan. 

Selanjutnya siswa dibagikan kedalam kelompok secara heterogen. Guru 

membegikan LKPD yang berisi pertanyaan berdasarkan materi yang dipelajari. 

Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKPD, setip perwakilan 

kelompok dipersilahkan mempesentasikan hasil mengerjakan LPPD tersebut. 

Setelah itu, siswa dimintak kembali kemejanya masing-masing dan peneliti 

membegikan soal TES siklus III per individu untuk melihat pemahamn konsep 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Adapun lembar soal dilihat pada 

lampiran. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini, guru 

menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti dan meminta 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti tentang materi 

yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus III untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa pada materi pembelajaran. Adapun 

lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. Setelah itu guru mengarakan siswa 

menarik kesimpulan dari pembelajaran siklus III dan menguatkan kembali 

kesimpulan tersebut. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan 
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moral. Selanjutnya guru memberikan refleksi’’guru bertanya tentang 

pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-anak apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan, kalau menyenangkan, tolong angkat dua jempol, kalu kurang 

menyenangkan, angkat satu jempol, kalau tidak menyenangkan lambaikan 

tangan”. 

c. Observasi  

Sama halnya dengan siklus sebelumnya siklus III, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran siamati oleh dua orang pengamat. Dimana hal yang diamati 

adalah aktivitas siswa dan kemampuan  guru selama pembelajaran 

berlangsung. Adapun hasil dari pengamatan terdapat altivitas siswa dan 

kemampuan guru dapat dilihat pada tabel 4.12 dan tabel 4.13 berikut ini: 

1) Pengamatan Aktivitas Guru  

Observasi yang dilakukan pada siklus III ini antara lain pengamatan 

terhadapt aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan media papan musi. Observasi ini 

menggunkan instrumen yang berupa lembar observasi yang diamati oleh 

seorang pengamat, yaitu Seri Mulyani, S.Ag. (wali kelas IV-1). Berikut adalah 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajarang dengan menggunkan media 

papan musi dapat terlihat dalam tabel sebagai beriku. 

Tabel 4.12: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

siklus III 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 
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1. Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Kemampuan guru 

memberikan apersepsi 

(menghubungkan) materi 

saat ini dengan materi 

sebelumnya 

   4 

2. Kemampuan guru 

memberikan 

motivasi/menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

   4 

2. Kegiatan Inti 1. Kemampuan guru 

menyampaikan materi KPK 

dan FPB 

 2   

2. Kemampuan guru 

menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran 

dengan menggunakan 

media papan musi 

  3  

3. Kemampuan guru 

menjelaskan kepada siswa 

secara membentuk 

kelompok belajar 

  3  

4. Kemempuan guru 

membimbing setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

  3  

5. Kemampuan guru 

mengevaluasi hasil belajar 

masing-masing kelompok 

   4 
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6. Kemamapuan guru 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

   4 

3. Penutup  1. Kemampuan guru bersama 

siswa menyimpul materi 

pembelajaran dan 

kemampuan guru dalam 

memberi penguatan 

   4 

2. Kemampuan guru memberi 

evaluasi 

  3  

3. Kemampuan guru 

melakukan refleksi 

  3  

4. Kemampuan guru memberi 

motivasi 

  3  

5. Kemampuan guru 

memberikan poko bahasa 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikut 

   4 

6. Kemampuan guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

   4 

Jumlah 51 

Persentase 91,07% 
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Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, tanggal 21 Oktober 2021 

P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
51

65
  × 100%  

             P = 91,07 % 

Hasil observasi pada tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa aktivitas guru 

dengan menggunkan media papan musi pada siklus III mendapat kan skor 

91,07%. Berdasarkan kategori penelitian, pesentase 91,07% berdapa pada kategori 

baik sekali. 

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

Tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran berlangsun, dari awal samapai akhir pembelajaran. hasil 

pengamatan aktivitas siswa pada RPP III dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran 

Siklus III 

No Aspek yang Dinilai Indikator Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Inti  1.  Peserta didik 

menjawab soal sesuai 

dengan 

pengetahuannya 

masing-masing 

(Apersepsi) 

  3  
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2. Peserta didik 

mendengarka 

motivas/menyampaika

n tujuan pembelajran  

yang di sampaikan 

guru  

  3  

2. Kegiatan Inti 1. Peserta didik 

mendengarkan materi 

KPK dan FPB  

   4 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunkan media 

papan musi 

   4 

3. Peserta didik 

mendengar kan 

penjelasan guru dalam 

membentuk kelompok 

belajar 

  3  

4. Peseta didik 

mendengar bimbingan 

dari guru setiap 

kelompok belajar dan 

belajar 

  3  

5. Peseta didik 

mengevaluasi hasil 

belajar masing-masing 

kelompok 

   4 
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6. Peserta didik 

mengapersiasikan hasil 

belajar kelompok 

   4 

3. Penutup  1. Peserta didik  

menyimpulkan materi 

pembelajaran  

 2   

2. Peserta didik mendear 

evaluasi dari guru 

  3  

3. Peserta didik  

mendengar motivasi 

yang diberikan guru 

   4 

4. Pereta didik 

mendengarkan 

pembelajarn pada 

pertemuan berikutnya 

   4 

5. Peserta didik 

menjawab salam dari 

Guru 

   4 

 Jumlah 45 

Persentase 86,53% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, tanggal 20 Oktober 2021 

P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
45

52
  × 100%  

                  P = 86,53 % 
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Hasil observasi pada tabel 4.13 di atas menunjukan bahwa aktivitas siswa 

dengan menggunkan media papan musi mendapatkan skor persentase 86,53%. 

Berdasarkan kategori penilaian, persentase 86,53% berada pada kategori baik 

sekali. 

3) Hasil Pemahaman Konsep Siswa Siklus III 

Setelah dilakukan kegiatan pembeljaran pada siklus III, guru memberikan 

soal Tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui pemahaman konsep 

matematika siswa setelah dierapkannya penggunkan media papan musi pada 

materi KPK dan FPB yang diikuti oleh 29 siswa. Skor pemahaman konsep 

matematika siswa siklus III dapat di lihat pada tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14. Daftar hasil Tes Pemahaman Konsep siklus III  

No. Nama siswa Nilai Tingkat pemahaman konsep 

1. S1 20 Baik sekali  

2. S2 16 Baik sekali  

3. S3 20 Baik sekali   

4. S4 20 Baik sekali  

5. S5 20  Baik sekali   

6. S6 20 Baik sekali  

7. S7 16 Baik sekali  

8. S8 12 Cukup  

9. S9 20 Baik sekali 

10. S10 20 Baik sekali 
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11. S11 20 Baik sekali 

12. S12 16 Baik sekali 

13. S13 20 Baik sekali 

14. S14 20 Baik sekali 

15. S15 20 Baik sekali 

16. S16 16 Baik sekali 

17. S17 16 Baik sekali 

18. S18 20 Baik sekali 

19. S19 20 Baik sekali 

20. S20 14 Baik  

21. S21 20 Baik sekali 

22. S22 16 Baik sekali 

23. S23 20 Baik sekali 

24. S24 20 Baik seklai 

25. S25 20 Baik sekali 

26. S26 16 Baik sekali  

27. S27 14 Baik  

28. S28 20 Baik sekali  

29. S29 18 Baik sekali 

Jumlah nilai yang diperoleh (F) 519  

Baik sekali  Jumlah nilai maksimal (N) 580 

Persentase 89,48% 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar, Tanggal 21 Oktober 2021 
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P =
𝐹

𝑁
  × 100%  

P =
519

580
  × 100%  

                                  P = 89,48 % 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep siklus III pada tabel 4.14 di atas, 

diketahuai bahwasanya ada 1 siswa  kualifikasi pamahaman konsep matematika 

dalam taraf  cukup , 2 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam 

taraf baik, 26 siswa kualifikasi pemahaman konsep matematika dalam taraf baik 

sekali. Banyak siswa yang telah mencapai pemahaman konsep matematika pada 

taraf baik sekali. Nilai peresentase pemahaman konsep pada siklus III adalah 

89,48% dan nilai tersebut sudah mengalami peningkatan dari siklus I dan Silus II. 

Pesentase ini diperoleh berdasarkan indikator pemhaman konsep per 

indikator diaantaranya: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) 

mengklafikasikan objek manurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah. Setiap indikator 

nilai maksimalnya adalah 4, karena soal tes (tes akhir) siswa terdiri dari 5 soal dan 

setiap soal terdiri dari 1 indikator, maka nilai maksimalnya adalah 20, kemudia di 

jumlahkan menggunkan rumus peresentase. 

d. Tahap Refleksi Siklus III 

Secara umum, penjelasan hasil temuan pada siklus III dapat dilihat pada 

tabel 4.15 berikut 
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Tabel 4.15 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus III 

No Refleksi Hasil  Temuan 

1. Aktivitas Guru  Guru sudah bisa menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan media papan musi. 

2. Aktivitas Siswa Siswa sudah bisa mempelajari materi dan motivasi 

belajar dengan menggunkan media papan musi. 

3. Hasil tes 

pemahaman konsep  

 

masih ada 1 siswa yang pemahaman konsepnya 

masih dalam tarap cukup, 2 siswa masih dalam 

taraf baik, dan 26 siswa dalam taraf baik sekali. 

 

Terdapat dari tabel 4.18 bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

sudah mencapai tarap baik sekali. Masih ada 3 siswa yang masih kurang 

memahami materi disebabkan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. 

C. Pembahasan Penelitian  

Penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK) iya itu suatu upaya untuk 

mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan 

sebuah tindakan (treatment) yang sengaja di munculkan. Tindakan tersebut 

dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta 

didik dibawah bimbingan dan arahan guru, dengan meksud untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran.41 

Penelitian nini dilakukan dalam III  siklus yang bertujuan untuk melihat 

proses menggunakan media papan musi untuk meningkatkan pemahaman 

                                                             
41 Prof. Dr.h.Emulyasa, M.Pd., Pratek Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 11. 



98 

 

 
 

konsep siswa pada materi KPK dan  FPB. Termasuk juga didalamnya tingkat 

pemahaman guru dalam mengelola pembelajaran, dan aktivitas siwa berserta 

dari tes kemampuan  pemahaman konsep siswa pada materi KPK dan  FPB. 

Hasil analisis data terdapat aktivitas guru dan siswa diperoleh dari 

pembelajaran yang berlangsung telah memenuhi kriteria pembelajaran dengan 

menggunkan media papan musi. Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

Aktivitas pembelajatran yang dilakukan guru dari siklus I, siklus II dan 

Siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang di 

peroleh pada siklus I dengan persentase 69,64% (kategori cukup), sedangkan 

pada siklus II dengan persentase 71,42% (kategori cukup), dan siklus III 

dengan persentase 91,07% (ketegori baik sekali). Dengan demi kian, data 

tersebut menunjukan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan media papan musi pada materi KPK dan FPB pada 

kategori baik sekali sesuai dengan kateria yang diharapkan. Aktivitas guru 

dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup sudah terlaksana sasuai dengan rencana yang telah disusun 

pada RPP I, II, dan III, yang disajikan pada gambar diagram berikut ini: 
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Gambar 4.1 Diagram Peningkatan  Aktivitas Guru 

2. Hasil Pengelolaan  Data aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan Aktivitas siswa selama pembelajaran, 

bahwa aktivitas mengalami pengkatan, pada siklus I dengan nilai persentase 

71,15% (kategori baik), sedangkan pada siklu II 73,07% (kategori cukup), 

sedangkan pada siklus III 86,53% (kategori baik sekali). Hal tersebut 

membuktikan bahwa dalam menggunkan media papan musi guru selalu 

berusaha untuk memaksimalkan aktivitas siswa selama pembelajaran, sehingga 

aktivitas siswa dalam pembelajaran terus meningkat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa di MIN 20 Aceh Besar kelaS IV-1 selama 

pembelajaran dengan menggunkan media papan musi pada materi KPK dan 

FPB berlangsung dengan baik sekali dan sesuai dengan krateria yang 

diharapkan. yang disajikan pada gambar diagram berikut ini: 
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Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Aktivitas  Siswa 

3. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa pada Materi KPK dan FPB  

Berdasarkan hasil tes akhir untuk mengukur peningkatan pemahaman 

konsep siswa materi KPK dan FPB dari siklus I, II dan III mengalami 

peningkatan. Pada siklus I pesentase indikator pemahaman konsep 48,44 % 

(Kurang), Sedangkan Siklus II 63,23% (Cukup), dan siklus III persentase 

pemahaman konsep 89,48% (baik sekali).  Hal ini bermakna pada siklus I, II 

dan III mengalami peningkatan pemahaman konsep yang signifikan dan dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV-1 MIN 20 

Aceh Besar dengan menggunkan media papan musi. 

Faktor yang mendukung keberasilan peningkatan pemahaman konsep 

siswa pada materi KPK dan FPB. Media papan musi adalah alat praga 

pembelajaran yang di buat dari origami kemudian di potong-potong menjadi 

beberapa bagian sesuai yang diinginkan dan diberi warna yang menarik. Dapat 
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diamati dan dipragakan secara langsung oleh siswa, sehingga siswa lebih aktif 

dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta tidak mengalami 

kejenuhan dalam belajar. Oleh karena itu materi yang di pelajari lebih 

dipahami oleh siswa dan juga memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. 

Pembelajaran konsep KPK dan FPB perlu adanya saran penunjang bagi 

siswa dalam pemnbelajaran konsep matematika yang abstak. Oleh karena itu, 

diperukan media maupun alat praga khusus untuk menyampaikannya. Media 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi atau konsep matematika 

dapat berasal dari obyek yang sudah ada maupun media yang khusus dibuat 

untuk hal tersebut Proses pembelajaran berlaku penggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dalam pelajaran matematika. Belajar tidak hanya 

sekedar hafalan atau meninggat fakta saja yang tentunya akan mudah dilupakan 

dan sulit untuk dimiliki. Pemilihan media sebagai salah satu strategi 

pembelajaran merupakan hal yang dominan dalam pemahaman konsep. 

Didalam kegiatan belajar mengajar ketidak jelasan materi yang disampaikan 

dapat dibentuk dengan menggunakan media sebagai perantara42. Kerumitan 

bahan pelajaran dapat dsederhanakan dengan bentuk alat praga. Alat praga 

dapar mewakila apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-lata atau 

kalimat tertentu. 

Alat praga papan musi  ini merupakan alat praga yang saat bermanfaat 

digunkan untuk siswa karena dalam penerapannya, siswa dapat menggunkan 

                                                             
42 Tri Murdiano dan Yudi Mahatma. Pengambangan Alat Praga Matematika Untuk 

Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasa. Jurnal Sarwahita Vol 

11, no 1,2014, h.38. Diakses pada tangal 01 Okreber 2019. 
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alat praga papan musi dan memperagakannya dengan baik.43 Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media papan musi merupakan 

media pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir siswa. Kerena 

bentuknya yang menarik dan mudah digunakan sehingga dapat 

menghubungkannya secara langsung dengan konsep KPK dan FPB yang 

dipelajari agar pemehaman siswa yang tadinya abstak dapat menjadi kongkret 

melalui pengalaman langsung sehingga lebih mudah untuk memahami matreri 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. yang disajikan 

pada gambar diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.3  Diagram Kemampuan Pemahaman  Konsep Pesera didik 

 

 

 

                                                             
43 Latri, dkk, Pengaruh Penggunaan Media Terhadap Minat Belajar Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas IV SD Kompleks Laring Bangi Kecamatan makasar kota makasar. Jurnal 

Ilmiah ilmu Pendidikan ISSN: 2597-4424, Vol 3, No. 1, Tahun 2019, h. 41. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

pemahaman konsep KPK dan FPB dengan menggunakan media papa musi 

pada materi Matematika di kelas IV MIN 20 Aceh Besar, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Pemahaman konsep siswa dalam materi KPK dan FPB  melalui media 

papan musi agar siswa bisa melihat pembelajaran secara langsung dengan 

media papan musi yang berwarna-warni  sehingga lebih menarik 

perhatian siswa dan mudah dipahami. Persentase nilai  siswa dari siklus I, 

II dan Siklus III mengalami peningkatan, yaitu dengan persentase 

48,44% (kurang) pada siklus I, Siklus II 63,23% (cukup) dan 

meningkatkan pada siklus III menjadi 89,48% dengan kategori baik 

sekali. 

2. Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus I, II 

Dan III menunjukan bahwa pada siklus I belum ada peningkatan, dan 

pada siklus II dan III sudah ada peningkatan. Hal ini disebebkan karena 

guru memperbaiki kekurangan pada siklus I, II dan III dan seterusnya, 

yang pertama menyampaikan motivasi / tujuan sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari agar peserta didik lebih tertarik untuk belajar, kedua 

memberikan permasalahan kepada peserta didik agar pererta didik 

mencari asumsi-asumsi jawaban alternatif dari pemasalahan, ketiga guru 
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meminta peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dipelajari, keempat guru meminta 

peserta didik untuk mendiskusikan masalah yang di berikan di LKPD 

untuk menjawab pemasalahan yang diberikan, kelima guru membimbing 

peserta didik dapat menganalisis solusi dari pemecahan masalah agar 

peserta didik dapat menemukan solusi dari setiap pemasalahan yang 

diberikan, keenam guru memberikan pesan moral kepada peserta didik 

agarvtermotivasi untuk belajar. Sedangkan untuk kegiatan peserta didik, 

yang pertama guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan pemasalahan yang diberikan agar peserta didik paham 

pemasalahan yang akan dipecahkan dan guru lebih berinteraksi dengan 

peserta didik. Pada pelaksanaan siklus III mengalami peningkatan sangat 

baik hal ini disebabkan oleh guru memperbaiki kekurangan-kekurangan 

pada siklus sebelumnya, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

siklus I belum adanya peningkatan sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan kategori cukup dan pada siklus ke III terdapat peningkatan 

baik sekali. Oleh karena itu penggunaan media papan musi dapat 

menigkatkan hasil belajatr peserta didik pada materi KPK dan FPB di 

kelas IV MIN 20 Aceh Besar sudah sesuai dengan kriteria yang 

dihadapkan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan berikut, dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dan meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

khususnya pada materi KPK dan FPB perlu di kemukakan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Guru diharapkan dapat menggunakan media papan musi pada materi 

KPK dan FPB dengan perencanaan yang maksimal dan mengelolaan 

waktu yang terjangkau dan baik sehingga dapat meningkatan pemahaman 

konsep matematika Khususnya pada materi KPK dan FPB. 

2. Diharapkan kesadaran guru matematika dapat menerapkan pengunaan 

media papan musi pada materi KPK dan FPB guna penambahan 

pemahaman konsep matematika siswa. Karena dengan adanya media 

papan musi dalam pembelajaran. 

3. Dalam penerapannya, guru yang menghadapi siswa yang tidak pernah 

menggunakan media papan musi tentu akan menemui kesulitan dalam 

memberikan pemahaman kepada siswa. Oleh karena itu hendaknya siswa 

diawal pembelajaran sering ditampilkan kedepan untuk  

mendemonstrasikan media papan musi secara berlangsung. Diharapkan 

kepada guru  dalam menyampaikan materi  kepada siswa dengan 

menggunakan media papan musi agar daya tarik siswa untuk belajar sem 

4. akin meningkat dan hasil belajar yang di peroleh juga dapat semaksumal 

mungkin. 
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RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : Min 20 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : IV / Ganjil 

Materi   : Faktor perseketuan terkecil (KPK) 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

 
A. KOMPETENSI INTI 

NO Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima menjelaskan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab,santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(Mendengar, melihat, membaca dan menayakan) dan menaya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya  di rumah, 

sekolah dan tempat bermain 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dam logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak bermain dan berakhlak muli. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor persekutuan 

terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Menjelaskan konsep 

kelipatan persekutuan 

3.6.2 menentukan kelipatan 

persekutuan  dari dua bilangan  

3.6.3 menentukan hasil kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari 

dua bilangan  

4.6 mengaitkan masalah yang 

berkaitan dengan faktor persekutuan, 

4.6.1 memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari yang 
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faktor persekutuan terbesar (FPB) 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

berhubungan dengan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggunakan alat praga Papan musi Matematika siswa dapat 

menjelaskan konsep kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dengan 

cepat. 

2. Setelah memahmi konsep, siswa dapat menentukan kelipatan 

persekutuan dari dua bilangan dengan cepat 

3. Dengan penugasan, siswa dapat menentukan hasil kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan dengan tepat 

4. Dengan diberikan suatu masalah, siswa dapat memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari yang berhubugan dengan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dengan teliti 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua 

bilangan 

 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Metode   : Penugasan, Ceramah, dan Tanya-jawab 

Pendekatan : Scientific (Mengamati, Menaya, Mencoba,           

Mengasosiasikan dan Mengkomunikasikan) 

 

F. ALAT PRAGA dan SUMBER BELAJARAN 

a. Alat praga  

1. Papan musi 

2. Gambar 

3. LKPD 

b. Sumber belajar 

1. Buku guru kelas 4 (Praja Muda karana buku / guru. 

Kementerian pendidikan agama dan kebudayaa. Jakarta : 

Batang Napier 2017 187.  hlm Tema ; 2) 

2. Buku siswa kelas 4 (Praja Muda karana buku siswa / 

kementerian pendidikan kebudayaan 2017. Hlm. Tema ; 2) 

3. Sumber lainnya yang releven 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1. Guru memberi salam pada awal 

pembelajaran. 

2. Guru meminta peseta didik untuk 

merapikan kursi dan meja. 

3. Guru mengajak peseta didik untuk 

berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

4. Guru mengecek hadiran peserta didik. 

5. Guru melakukan apersepsi Tanya jawab 

peserta didik tentang materi yang tekah 

di pelajari. 

“ sebelumnya kita telah mempelajari 

tentang FPB, berapakah bilangan  dari 

10 dan 15 anak” (Mengamati) 

 
6. Guru menuliskan materi pembelajaran 

yang akan di pelajari di papa tulis iyaitu  

“ kelipatan Fersekutuan Terkecil” 

7. Guru memberika motivasi kepada siswa  

“ dengan pembelajaran KPK makan 

akan memudah kan kita untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan KPK” 

8. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

10 Menit 

Kegiatan 

inti  

9. Guru menjelaskan cara kelipatan 

pesekutuan terkecil dengan 

menggunakan Media papan musi. 

10. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenal hal 

yang belum dipahami dari penjelasan 

50 menit 
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dari guru.(Mengamati) 

11. Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang yang 

dibagi secara heterogen. 

12. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) siklus 2 kepada setiap 

kelompok untuk diskusikan seca 

bersama dalam 

kelompoknya.(Mengasosiasikan) 

13. Guru membagikan gambar kertas papan 

musi  kepada setiap kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD yang 

diberikan.(Mengkomunikasikan) 

14. Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok mereka. 

15. Guru memberi penguatan kepada siswa 

mengenai materi yang dipelajari. 

16. Guru memberi quis kepada siswa untuk 

melihat sejauh mana pemahaman siswa 

tehadap materi pembelajaran. 

17. Kelompok yang memperoleh nilai 

tertinggi akan diberikan penghargaan. 

Akhir 18. Guru memberi kesempatan kepada 

beberapa siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru memberi 

penguatan.(Mengamati) 

19. Guru menyampaikan pesan-pesan moral 

kepada siswa. 

20. Guru mengakhiri pembelajaran 

mengajak siswa mengucapkan 

hamdallah. 

21. Guru mengucapkan salam sebagai 

pAenutup pembelajaran. 

10 menit 

 

H.  PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

A. Teknik penilaian  

a. Penilaian sikap  

1. Observasi (sikap) 
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2. Unjung kerja  

3. Penilaian hasil kerha Evaluasi 

B. Instrumen penilaian 

1. Penilaian sikap  

 

 

No 

 

 

Nama 

Sikap 

Kerja sama Tanggung 

jawab 

Teliti 

SB B C KB SB B C KB SB B C KB 

1 .....             

2 .....             

3 .....             

4 .....             

Catatan: beri tanda  centang (√) pada kolom yang sesuai 

 

Keterangan : 

SB          : Salah Baik (4) 

B            : Baik (3) 

C       1     : Cukup (2) 

KB         : Kurang Baik (1) 

 

2. Penilaian keterangan  

  Menyelesaikan soal  

Aspek 

yang 

dinilai 

Sangat 

baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang baik 

(1) 

Cara 

penyeles

aian 

Mengerjak

an suma 

soal sesuai 

dengan 

cara 

penyelesai

an nya 

Sebagian 

beaar soal 

dikerjakan 

sesuai 

dengan cara 

penyelesaia

nnya 

Sebagai 

kecil soal 

dikerjakan 

sesuai 

dengan 

cara 

penyelesai

anya 

Beleum dapat 

mengerjakan 

soal dengan 

dengan cara 

menyelesaika

nnya  

Ketepata

n wakru  

Menyelesa

ikan semua 

soal sesuai 

dengan 

waktu 

yang telah 

Sebagai 

besar soal 

sudah 

diselesaikan 

sesuai 

dengan 

Sebagai 

kecil soal 

sudah di 

selesaikan 

sesuai 

dengan 

M]belum 

dapat 

menyelesaika

n semua soal 

sesuai 

dengan 
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ditentukan  waktu yang 

telah di 

tentukan 

waktu 

yang telah 

ditentukan 

waktu yang 

ditemukan 

 

3. Penilaian pengetahuan 

No soal Skor 

1 2 

2 2 

3 2 

4 2 

Jumlah  8 

Keterangan : 

Skor maksimal = 8 

 

Nilai = Skor yang diperoleh    × 100 

               Skor maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Mengenai       ...........,Sep 2021 

       Kepala sekolah       Guru Kelas IV 

 

 

 

              

       NIP.       NIP. 
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Petunjuk : 

1. Awali dengan membaca Basmallah. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembaran kerja dibawah ini! 

3. Pahamilah langkah-langkah yang ada pada LKPD dengan teliti! 

4. Diskusikan dan jawaban soal tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok  

Anggota : 1.               4.  

                 2.               5. 

                 3.  

Tujuan pembelajaran : 

1. Dengan mengunakan alat peraga Papan musi Matematika siswa 

dapat menjelaskan konsep kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dengan cepat. 

2. Setelah menjelaskan konsep, siswa dapat menentukan kelipatan 

persekutuan daru dua bilangan dengan cepat. 

3. Dengan penugasan, siswa dapat menentukan hasil kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan dengan tepat. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) SIKLUS I 
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Indokator Pemahaman Konsep (1) Menggulang sebuah konsep 

Jawablah pertanyaan di bawah ini: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Indokator Pemahaman konsep (2) Mengklafikasikan objek sesuai dengan  

konsepnya 

 

 

Indokator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau 

agoritma pemecahan masalah 

 

  

Perhatikan gambar diatas. Cari lah KPK dari pertanyaan dibawah! 

1. Carilah kelipatan dari 4 adalah… 

Kelipatan dari bilangan 5 adalah… 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 5 adalah… 

 

Perhatikan gambar diatas. Cari lah KPK dari pertayaan di bawah ini! 

2. Carilah kelipatan dari 3 adalah… 

Kelipatan dari bilangan 9 adalah… 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 9 adalah… 

 

Perhatikan gambar diatas. Cari lah KPK dari pertayaan di bawah ini! 

3. Carilah kelipatan dari 9 adalah… 

Kelipatan dari bilangan 12 adalah… 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 9 dan 12 adalah… 

 4. Roni berlatih tenis meja tiap 4 hari sekali. Tina berlatih tenis meja tiap 6 

hari sekali. 

a. Tiap berapa hari sekali mereka berlatih bersama? 

b. Jika pada tanggal 10 juni 2020 mereka berlatih bersama, tanggal 

berapa mereka akan latihan bersama lagi? 
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JAWABAN (LKPD) SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

5. bayu, putri dirawat rumah sakit karena sakit diare. Dayu minum obat setiap 

4 jam sekali. Meli minum obat 8 jam sekali. Berapa jam lagi dua pasien 

tersebut minum obat secara bersama-sama ? 
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JAWABAN LKPD SIKLUS I 

 
Indokator Pemahaman Konsep (1) Menggulang sebuah konsep 

 

Perhatikan gambar diatas. Cari lah KPK dari pertanyaan dibawah! 

1. Carilah kelipatan dari 4 adalah = 4, 8, 12, 16, 20, 24,.. 

Kelipatan dari bilangan 5 adalah = 5, 10, 15, 20, 25,.. 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 5 adalah 20 

2. Carilah kelipatan dari 3 adalah = 3, 6, 9,12, 15,18,21... 

Kelipatan dari bilangan 9 adalah = 9, 18, 27, 36,45,.. 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 9 adalah = 18 

Indokator Pemahaman konsep (2) Mengklafikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya 

3. Carilah kelipatan dari 9 adalah = 9, 18, 27, 36,45,.. 

Kelipatan dari bilangan 12 adalah = 12,24,36,47,.. 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 9 dan 12 adalah = 36 

4. Roni berlatih tenis meja tiap 4 hari sekali. Tina berlatih tenis meja tiap 6 hari 

sekali. 

a. Tiap berapa hari sekali mereka berlatih bersama? 

b. Jika pada tanggal 10 juni 2020 mereka berlatih bersama, tanggal berapa 

mereka akan latihan bersama lagi? 

Jawab : 

4 = 4, 8, 12, 14,20, 

6 = 6, 12, 18, 24, 

KPK dari 4 dan 6 adalah 12 

a. Jadi meraka berlatih bersama tiap 12 hari sekali 

b. 10 + 12 = 22 

22 jini 2020 
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Indokator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau agoritma 

pemecahan masalah  

5. bayu, putri dirawat rumah sakit karena sakit diare. Dayu minum obat setiap 4 jam 

sekali. Putri  minum obat 8 jam sekali. Berapa jam lagi dua pasien tersebut 

minum obat secara bersama-sama ? 
jawab : Dayu Minum obat tiap 4 jam sekali 

             Putri Minum 8 jam sekali  

4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 

8 = 8,16, 24, 32, 

KPK dari bilanga 4 dan 8 adalah 8  

Dua pasien tersebut minum obat secara bersama-sama 8 jam seklai 
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SOAL TES SUKLUS I 

 

 

 

  

 

Jawab lah soal-soal di bawah ini dengan benar dan Tepat! 

 Indikator Pemahaman konsep (1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

1. Kelipatan dari bilangan 10 adalah... 

Kelipatan dari bilangan 15 adalah... 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 10 dan 15 adalah... 

KPK dari bilang 10 dan 15 adalah... 

2. Kelipatan dari bilangan 5 adalah... 

Kelipatan dari bilangan 7 adalah... 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 5 dan 7 adalah... 

KPK dari bilangan 5 dan 7 adalah... 

Indikator Pemahaman Konsep (2) Mengklasifikasikan obejek sesuai 

dengan konsepnya 

3. Kelipatan dari bilangan 12 adalah... 

Kelipatan dari bilangan 8 adalah... 

Kelipatan persekutuan dari bilangan 12 dan 8 adalah... 

KPK dari bilangan 12 dan 8 adalah... 

 

 

Nama Siswa : 

Kelas   : IV    

Petemuan ke :  I 
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Indikator Pemahaman Konsep (3) Mengklasifikasikan konsep atau 

agoritma 

4. Adit menabung setiap 8 hari sekali. Ayu menabung setiap 4 hari sekali. 

Pada tanggal 1 agustus keduanya menabung bersama. Kapan mereka akan 

menabung bersama lagi? 

5. Udin dan Beni berenang bersama-sama pada tanggal 2 Desember 2017. 

Udin berenang setap 8 hari sekali. Pada tanggal berapa mereka akan 

berenag bersama-sama untuk kedia kalinya? 
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JAWABAN SOAL TES SIKLUS I 

Indikator Pemahaman konsep (1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

1. Kelipatan dari bilangan 10 adalah = 10, 20, 30, 40, 50, 60,..... 

Kelipatan dari bilangan 15 adalah = 15, 30,  45, 60, .... 

 kelipatan persekutuan dari bilangan 10 dan 15 adalah 30 dan 60  

   KPK dari bilangan 10 dan 15 adalah 30 

2. Kelipatan dari bilanga 5 adalah = 5, 10, 15,20, 25, 30, 35... 

Kelipatan dari bilangan 7 adalah= 7, 14, 21, 28, 35,....  

Kelipatan persekutuan dari bilangan 5 dan 7 adalah 35 

KPK dari bilangan 5 dan 7 adalah 35 

3. Kelipatan dari bilangan 12 adalah = 12,  24, 36, 48,... 

Kelipatan dari bilangan 8 adalah = 8 16, 24, 32, 40, 48,.. 

Kelipatan persekutuan dari bilanga 12 dan 8 adalah 24, 48  

KPK dari bilangan 12 dan 8 adalah 24 

 

4. Adit menabung setiap 8 hari sekali. Ayu menabung setiap 4 hari sekali. 

Pada tanggal 1 agustus keduanya menabung bersama. Kapan mereka akan 

menabung bersama lagi? 

Jawab : 

Dik : Adit menabung 8 hari sekali 

          Ayu menabung 4 hari sekali  

Dit : kapan mereka akan menabung bersama lagi  

 KPK 8 : 8, 16, 24, 32, 40,... 

 KPK 4 : 4, 8, 12, 16 20, 24,.. 

  = 16 

Bersama lagi = tanggal awal + KPK  

           = 16 + 1 

           = 17 Agustus  

5. Udin dan Beni berenang bersama-sama pada tanggal 2 Desember 2017. 

Beni berenang setiap 18 hari sekali. Udin berenang 12 hari sekali. Pada 

tanggal berapa mereka akan berenag bersama-sama kedua kalinya? 

Jawab : 
Dik : Udin berenang 12 hari sekali 

          Beni berenang 18 hari sekali 

Dit : Kapan mereka akan berenag kedua kalinya 

          KPK 12 : 12, 24, 36, 48, 60,... 

          KPK 18 : 18, 36, 54 72,... 

         = 36 

Bersama lagi = Tanggal + KPK  

           = 2 + 36 

           = 38 
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RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 
Satuan Pendidikan : Min 20 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : IV (Empat)/ 2 

Materi   : Faktor persekutuan terbesar 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

NO Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima menjelaskan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab,santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(Mendengar, melihat, membaca dan menayakan) dan menaya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya  di rumah, 

sekolah dan tempat bermain 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dam logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak bermain dan berakhlak muli. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor persekutuan 

terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Menjelaskan faktor 

persekutuan dan bilangan 

3.6.1 Menyebutkan faktor 

persekutuan dua bilangan 

3.6.2 Menentuan faktor 

persekutuan terbesar dari duan 

bilangan atau lebih 

4.6 mengaitkan masalah yang 

berkaitan dengan faktor persekutuan, 

4.6.2 Menggunakan faktorisasi 

prima untuk menentukan FPB dari 



128 

 

 
 

faktor persekutuan terbesar (FPB) 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

beberapa bilangan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan faktor persekutuan dan dilangan 

2. Siswa dapat menentukan faktor persekutan dua bilangan 

3. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan terbesar dari dua bilangan 

atau lebih 

4. Siswa dapat menggunakan faktorisasi prima untuk menentuan FPB 

dari beberapa bilangan 

 

D. MATERI AJAR 
1. Faktor persekutuan  

 

E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode            : Ceramah,diskusi, dan Tanya jawab 

2. Pendekatan      : Saintifik (Mengamat, Menanya, Mencoba, 

Mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan). 

 

F. ALAT PRAGA dan SUNBER BELAJAR 
a. Alat Praga 

1. Papan musi 

2. Gambar 

3. LKPD 

b. Sumber belajar 

1. Buku teks pembelajaran matematika SD/MI kelas IV tahun 2016 

2. Buku guru kelas 4 (Praja Muda guru / kementerian pendidikan 

kebudayaan, 2016. 185. hlm. Tema ; 2) 

3. Buku siswa kelas 4 (Praja Muda  siswa / kementerian pendidikan 

kebudayaan,2016. 225. Hlm. Tema ; 2) 

4. Sumber lainnya yang relewan 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJAN  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan 

ucapan salam dan menayakan kabar 

siswa  

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa, 

mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan lingkuan belajar 

siswa  

10 menit  
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3. Guru memberi apersepsi kepada 

peserta didik tangtang  materi yang 

sudah di pelajari”Sebelumnya kita 

telah mempelajari tentang Bilangan 

Prima, ada yang atau apa itu Bilangan 

Prima anak-anak ibuk” (Menanya) 

4. Guru menuliskan dan menjelaskan 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari di papan tulis  yaitu “faktor 

persekutuan” (Mengamati) 

5. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa ” dengan belajar faktor 

persekutuan maka akan memudahkan 

kita untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Inti  7. Guru menjelaskan cara faktor 

persekutan dengan menggunakan 

madia papan musi dengan mengamti 

pengunaan papa musi (mengamati) 

 

 
8. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal 

yang blum di pahami dari penjelasan 

guru 

9. Guru membentuk  siswa  menjadi 

beberapa kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang yang 

di bagi secara heterogen. 

(Menentukan) 
10. Guru membagikan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

Kepada setiap kelompokuntuk 

didiskusikan secara bersama dalam 

kelompok. (Mengasosiasikan) 

50 menit 
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11. Guru membagikan soal Evaluasi 

kepada siswa untuk menyelesaikan 

Siklus yang di berikan 

(Mengkomunikasikan) 
12. Guru meminta perwakilan dari 

kelompok setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok mereka  

13. Guru memberi penguatan kepada 

siswa mengenai materi yang 

dipelajari 

14. Guru memberi guis kepada siswa 

untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran 

15. Kelompok yang memperoleh nilai 

tinggi akan di berikan penghargaan 

Kegiatan 

akhir 

16. Guru memberi kesempatan kepada 

beberapa siswa untuk menyimpukan 

pembelajaran dan guru memberi 

penguatan 

17. Guru menyampaikan pesa-pesan 

moral kepada siswa 

18. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengajak siswa mengucapkan 

hamdallah. 

19. Guru mengucapkan salam sebagai 

penutupan pembelajaran 

10 menit 

 

H. Rubrik Penilaian 

1. Penilaian sikap  

a. Penilaian sikap pada saat diskusi kelompok 

No Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

 

 

Bekerjasama 

a. Bekerjasama dengan kelompok  

b. Kadang-kadang bekerja sama. 

c. Tidak bekerjasama 

 

 

 

a. Berani tampil deadpan  

3 

2 

1 

 

 

 

3 
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b. Kedang-kadang berani 

tampil didepan 

c. Tidak berani tampil 

didepan. 

2 

 

1 

b. Insrumen Penilaian Sikap 

No Nama peserta 

didik 

Performan Skor Nilai 

kerjasama Keberanian 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 

2.  Penilaian Pengetahuan 

a. Rubrik penilaian pengetahuan 

N

o 

Aspek 

Penilaian 

Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Mengidenti

fikasi 

pengertian 

Faktor 

Persekutua

n Terbesar 

Peserta 

didik sudah 

mampu 

Mengidentif

ikasi 

pengertuan 

FPB dengan 

sanggat 

benar 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifi

kasi 

pengertian 

FPB dengan 

benar 

Peserta didik 

mampu 

Mengidentifi

kasi 

pengertian 

FPB tetapi 

masih 

terdapat 

terdapat 

sedikit 

kesalahan 

Peserta 

didik 

tidak 

mampu 

Mengide

ntifikasi 

pengerti

an FPB 

dan 

perlu 

bimbing

an  

2. Menerangk Peserta Peserta didik Peserta didik Peserta 
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an FPB 

menggunak

an media 

Papan musi 

didik sudah 

mampu 

menerangka

n FPB 

menggunka

n papan 

musi 

dengan 

benar 

masih 

terdapat 1 

kesalahan 

dalam 

menerangkah 

FPB dalam 

media papan 

musi 

mmasih dapat 

2 kesalahan 

menerangkan 

FPB dalam 

mengunakan 

media papan 

musi 

didik 

tidak 

mampu 

dalam 

meneran

gkan 

FBP 

dalam 

menggu

nakan 

papan 

musi 

perlu 

bimbing

an 

 

b. Insrumen penilaian pengetahuan 

No  

Nama Peserta Didik 

Mengidentifikasi 

pengertian FPB 

Menerangkan 

Materi FPB 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

4.          

Keterangan : 

4 = Baik sekali 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

3. Penilaian keterangan  
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a. Rubrik penilaian Keterampilan 

 

N

o 

Aspek 

Penilaian 

Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Mengidenti

fikasi soal 

tentang 

FPB  

Peserta 

didik sudah 

mampu 

menjelaskan 

soal tentang 

FPB dengan 

benar 

Peserta didik 

mampu 

menyelesaika

n  3 soal 

tentang FPB 

dengan benar 

Peserta 

didik 

mampu 

menyelesaik

an 2 soal 

tentang FPB 

dengan 

benar 

Peserta 

didik 

tidak 

mampu 

menyelesa

ikan soal 

tentang 

FPB dan 

perlu 

bimbinga

n 

2. Mempresen

tasikan 

jawaban 

dari hasil 

kerja 

kelompok 

di depan 

kelas  

Peserta 

didik sudah 

mampu 

mempresent

asikan 

semua soal 

tentang 

sudut 

dengan 

benar 

Peseta didik 

masih 

terdapat 1 

kesalahan 

dalam 

mempresenta

sikan soal 

tentang FPB  

Peserta 

didik masih 

dapat 2 

kesalahan 

dalam 

mempresent

asikan soal 

tentang 

sudut 

Peserta 

didik 

mampu 

dalam 

memprese

ntasikan 

soal 

tentang 

FPB dan 

perlu 

bimbinga

n 
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b. Intrumen Penilaian keterampilan  

c. N

o 

 

Nama Peserta Didik 

Kerja sama Presentasi 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

4.          

 

 
 
 
 
 
 
 
 

          Mengenai       ...........,Sep 2021 

       Kepala sekolah       Guru Kelas IV 

 

 

 

              

       NIP.       NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



135 

 

 
 

                                                                                              
 

Petunjuk : 

 

1. Awal dengan membeca Basmallah. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar kerja di bawah ini! 

3. Pahami langkah-langkah yang ada di LKPD dengan teliti! 

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tujuan pembelajaran : 

1. Siswa dapat menjelaskan foktor persekutuan dan bilangan. 

2. Siswa dapat menyebutkan faktor pesesekutuan dua 

bilangan 

3. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan terbesar dari 

dua bilangan atau lebih. 

4. Siswa dapat menggunaka prima untuk menentukan  FPB 

dari beberapa bilangan. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) SIKLUS Ii 

Kelompok  

Anggota : 1.                                  3.                               5. 

                  2.                                  4. 
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Indikator Pemahaman Konsep (1) Menggulang sebuah konsep 

Jawablah pertanyaaan dibawah ini: 

          Perhatikan gambar dibawah ini  

1. Tentukan FPB dari 8 dan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan FPB dari 28 dan 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Insokator Pemahaman Konsep (2)  Mengklafikasikan objek sesui dengan 

konsepnya 

 

3. Tentukan FPB dari 10 dan 15 

FBP Dari 28 adalah…….. 

FPB Dari 32 adalah……. 

Jari FPB dari 28 dan 32 adalah…. 

FPB Dari 8 adalah…….. 

FBB Dari 10 adalah……… 

Jadi FPB dari 8 dan 10 adalah……. 

 

 

Ja 
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Indikator Pemahaman Konsep (3)  Mengklapikasikan konsep atau agoritma 

pemahaman konsep 

 

4. Adi mempunyai 24 rambutan dan 30 manggis, rambutan dan manggis 

akan dimasukan kedalam plastik dengan jumlah yang sama 

a. Berapa plastik yang akan di perlukan untuk membungkus buah 

tersebut  

b. Berapa banyak rambutan dan manggis pada masing-masing plastik 

 

5. Anton mempunyai 30 permen dan 24 colkat. Permen dan coklat itu akan di 

beri kepada temn-temannya dengan dengan jumlah sama banyak. Berapa 

paling banyak teman anto yang akan dapat coklat dan permen itu ? berapa 

coklat dn berapa permen yang akan diproleh tiap orang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FPB Dari 10 adalah……. 

FPB Dari 15 adalah……. 

Jadi FPB dari 10 dan 15 adalah……. 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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JAWABAN (LKPD) SIKLUS  II 

 

Indikator Pemahaman Konsep (1) Menggulang sebuah konsep 

1. Tentukan FPB dari 8 dan 10  

FPB dari 8 dan 10 adalah 4 

 

2. FBP Dari 28 dan 32  

FPB dari 28 dan 32 adalah 4 

 

Insokator Pemahaman Konsep (2)  Mengklafikasikan objek sesui dengan 

konsepnya 

 

3. Tentukan FPB dari 10 dan 15 

FPB dari 10 dan 15 adalah 5 

 

Indikator Pemahaman Konsep (3)  Mengklapikasikan konsep atau agoritma 

pemahaman konsep 

 

4. Adi mempunyai 40 rambutan dan 30 manggis, rambutan dan manggis 

akan dimasukan kedalam plastik dengan jumlah yang sama 

c. Berapa plastik yang akan di perlukan untuk membungkus buah 

tersebut ? 

d. Berapa banyak rambutan dan manggis pada masing-masing plastik 

Jawab :  

 

40 = 2 2 × 5 

30 = 2 1× 5 

FPB = 2× 5 = 10 

a. 10 Plastik  

b. 40  

10 

           = 4 

 

5. Anton mempunyai 30 permen 24 coklat. Permen dan coklat itu akan di 

beri kepada temn-temannya dengan dengan jumlah sama banyak. Berapa 

paling banyak teman anto yang akan dapat coklat dan permen itu ? berapa 

coklat dn berapa permen yang akan diproleh tiap orang ? 

jawaban : 

30 = 2 × 3 × 5 

24 = 23 × 3 

FPB = 2 × 3 = 6  

Jadi banyak teman anton yang akan mendapat coklat dan permen yaitu 6 

orang . Banyak coklat yang akan do proleh tiap orang  

= 24 

    6 



139 

 

 
 

= 4 buah  

Banyak permen yang akan di proleh setiap orang 

 = 30 

     6 

= 5 buah  
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SOAL TES SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 Petunjuk : Isilah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar ! 

 Indikator Pemahaman konsep (1) menyatakan ulang sebuah konsep 

1. Tentukan FPB dari bilangan30 dan  45 !     

2. Jelaskan apa yang dimaksud  dengan FPB dan Prima dan Tentukan 

FPB bilangan Prima dari 20 dan 50 ! 

Indikator Pemahaman Konsep (2) Mengklafikasikan objek sesuai 

dengan konsepnya 

3. Faktor persekutuan dari 8 dan 12 adalah !  

 

Indokator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep agoritma 

Pemecahan masalah 

 

4. Ibu membeli 12 kue lapis dan 16 kue sus. Ibu akan menaruhnya pada 

beberapa piring terbanyak. Berapa piring terbanyak yang diperlukan 

ibu? 

5. Dayu mempunyai 24 permen coklat dan 45 permen susu. Permen 

tersebut akan dimasukan dalam plastik dengan isi yang sama. 

a. Ada beberapa plastik yang di butuhkan untuk  permen tersebut? 

b. Berapa banyak permen coklat dan permen susu pada masing-

masing plastil? 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : 

Kelas   : IV    

Petemuan ke :  II 
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JAWABAN SOAL TES SIKLUS II 

1. Tentukan FPB dari bilangan 30 dan 45  

Jawab  : 

30 = 2 × 3 × 5 

45 = 32 × 5 

FPB = 3 × 5 = 15 

2. Jelaskan apa yang dimaksud  dengan FPB dan Prima dan Tentukan FPB 

bilangan Prima dari 20 dan 50 ! 

Jawab: 

FPB adalah Faktor persekutuan terbesar dari dua bilangan  

Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari angka 1, yang 

foktor pembagiannya adalah 1 dan dan bilangan itu sendiri  

20 = 22 × 5 

50 =  2 × 52 

FPB = 2 × 5 = 10 

Indikator Pemahaman Konsep (2) Mengklafikasikan objek sesuai 

dengan konsepnya 

3. Faktor persekutuan dari 8 dan 12 adalah !  

8= 23  

12 = 22 × 3 

FPB  = 22  = 2 × 2  

      = 4  

 

Indokator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep agoritma 

Pemecahan masalah 

 

4. Ibu membeli 12 kue lapis dan 16 kue sus. Ibu akan menaruhnya pada 

beberapa piring terbanyak. Berapa piring terbanyak yang diperlukan ibu? 

12 =  22 × 3 

16 = 24  

FPB = 22 =  2 × 2 

        = 4 

5. Dayu mempunyai 24 permen coklat dan 45 permen susu. Permen tersebut 

akan dimasukan dalam plastik dengan isi yang sama. 

c. Ada beberapa plastik yang di butuhkan untuk  permen tersebut? 

d. Berapa banyak permen coklat dan permen susu pada masing-

masing plastil? 

Jawab : 

24 =  1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24 

45  1, 3, 5, ,9, 15, 45. 

FPB = 3 

a. Plastik yang dibutuhkan adalah 3 kantong plastik  
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b. 24 : 3 = 8 

45 : 3 = 15 

Permen coklat = 8 permen 

Permen susu = 15 permen  

 8 + 15 = 23 permen  
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RENCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) III 

 
   Satuan Pendidikan : Min 20 Aceh Besar 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/semester : IV/ Ganjil 

   Pembelajaran : KPK dan FPB  

   Alokasi waktu : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI INTI 

NO Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima menjelaskan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab,santun,peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(Mendengar, melihat, membaca dan menayakan) dan menaya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya  di rumah, 

sekolah dan tempat bermain 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dam logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak bermain dan berakhlak muli. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor persekutuan 

terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3.6.5 Menentukan penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan 

FPB dan KPK 

dua bilangan  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor persekutuan, 

faktor persekutuan terbesar (FPB) 

4.6.5 Menggunakan FPB dan 

KPK dalam menyelesaikan satu 

masalah 
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kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan kelipatan persekutuan dan faktor 

persekutuan  

2. Siswa dapat menetukan kelipatan persekutuan dan faktor 

persekutuan  

3. Siswa dapat menentikan kelipatan persekutuan dan faktor 

persekutuan  

4. Siswa dapat menyelesaikan maslah kelipatan persekutuan dan 

faktor persekutuan  

 

D. MATERI AJAR 

1. KPK dan FPB 

 

E. ALAT PERAGA dan SUMBER BELAJA 

a. Alat peraga 

1. Papan Musi 

2. LKPD 

b. Sumber belajar 

1. Buku podoman Guru tema 2 kelas 4 dan buku siswa kelas 

4(buku tematik terpada kurikulum 2013, jakarta : kementrian 

pendidikan dan kebudayaan,2016) 

2. Buku guru kelas 4 (Praja Muda karana : buku guru / 

kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2016. 188 hlm. Tema 

; 2) 

3. Buku siswa kelas 4 (Praja Muda karana : buku siswa / 

kementerian dan budayaan, 2016. 245 hlm. Tema ; 2) 

 

F. METODE dan PEMBELAJARAN 
1. Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

2. Pemdekatan  : Saintifik (Mengamati, Menanya, Mencoba,   

Mengasosiasikan, dan Mengkomunikasikan 

 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan  

1. Guru memasuki kelas memberi salam dan 

menyapakan kabr siswa 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan lingkungan belajar siswa 

3. Guru melakukan apersepsi tentang materi 

pelajaran dengan bertanya kepada siswa “ 

10 

Menit 
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apakah kalian inggat materi kita minggu 

lalu”(Mengamati) 

4. Guru menuliskan materi pelajaran yang akan 

di pelajari di papan tulis iyaitu ” KPK dan 

FPB”  

5. Guru memberi motivasi kepada siswa “ 

Dengan belajar mengenal KPK dan FPB dan 

menggunakan Papan musi maka akan 

memudahkan kita untuk belaja KPK dan 

FPB. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

Kegiatan 

Inti 

7. Guru mengenalkan KPK dan FPB dengan 

menggunkan Papan musi 

8. Guru bertanya kepada siswa apa itu KPK dan 

FPB? (Mengamati) 

9. Guru menjelaskan apa itu KPK dan FPB 

menggunakan media Papan musi 

10. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4-

5 orang yang dibagi  

11. Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada setiap kelompok 

didiskusikan secara bersama dalam 

kelompoknya.(Mengkomunikasikan) 

12. Guru membagikan media papan musi kepada 

setiap kelompok untuk menyelesaikan LKPD 

yang diberikan.(Mengasosiasikan) 

13. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 

untuk memperesentasukan hasil diskusi 

kelompok mereka. (Mengkomunikasikan) 

14. Guru memberi penguatan kepada siswa 

mengenai materi yang dipelajari 

15. Guru memeri quis kepada siswa untuk 

melihat sejauh mana pemahaman 

siswaterhadap materi pembelajaran 

16. Kelompok yang memproleh nilai tertinggi 

akan diberikan penghargaan   

50 

menit 

Kegiata

n Akhir 

17. Guru memberi kesempatan kepada 

beberapa siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran dan guru memberi 

penguatan 

18. Guru menyampaikan pesan-pesan moral 

kepada siswa. 

19. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengajak siswa mengucapkan salam 

20. Guru mengucapkan salam sebagai 

10 

menit 
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penutup pembelajaran. 

 
 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai yang mencapai dalam proses pembelajaran tentang Hal 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB, guru dapat menulai berdasarkan 

aspek sebagai berikut. 

Intrumen Kegiatan 

NO  Nama 

peserta 

didik  

Aspek pengetahuan yang di Nilai  

 

 

 

 

 

 

Keter

angan  

Aspek sikap 

Spiritual 

 

 

Aspek 

pengetahuan  

Aspek 

keterangan  

 

Bersyukur 

setelah 

menyelesaikan 

kegiatan 

 

 

 
Ketetahpan 

dalam 

menetukan 

penyelesaian 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan KPK 

dan FPB   

Keterampilan 

menggunakan 

KPK dan FPB 

dalam 

menyelesaikan 

 
 

1. … … … … … … … … 

2. … … … … … … … … 

3. … … … … … … … … 

 

Keterangan  

Diisi dengan tanda (√) 

Kategori penilaian aspek sikap sosial 

“Ya” diberi skor = 1 

”Tidak” di berikan skor = 0 

Kategori penilaian aspek  pengetahuan 

“Tepat” diberi Skor = 1 

“Tidak Tepat” siberi Skor = 0 
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Kategori penilaian aspek pengetahuan 

“Keterampilan” diberi Skor = 1 

”Tidak keterampilan” diberi Skor = 0 

Skor maksimal yang dapat di proleh peserta didik adalah 2 

Nilai = total skor x 100 Skor maksimal 

 

 Instrumen Penilaian Tuga Rumah 

  

No Aspek yang Dinilai Skor 

1.a   

Keterangan dalam menentukan faktor 

persekutuan 

... 

B 

 

... 

2.a  

Keterangan dalam menentuakn 

kelipatan persekutuan 

 

... 

B 

... 

3.a  

Keterangan dalam menentukan FPB dan 

KPK 

... 

B 

... 

C 

... 

D ... 

4 Keterangan dalam menyelesaikan 

pemasalahan menggunakan konsep 

KPK  

... 

5.a 

 

 

Ketepan dalam menyelesaikan 

pemahaman konsep FPB 

 

 

 

... 

... 

B 

... 

C 

 Total Skor ... 
 
 

          Mengenai       ...........,Sep 2021 

       Kepala sekolah       Guru Kelas IV 

 

 

 

              

       NIP.       NIP. 
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Petunjuk : 

1. Awali dengan membaca Basmallah. 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembaran kerja dibawah ini! 

3. Pahamilah langkah-langkah yang ada pada LKPD dengan teliti! 

4. Diskusikan dan jawaban soal tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kelipatan 

persekutuan dan faktor persekutuan  

2. Siswa dapat menetukan kelipatan 

persekutuan dan faktor persekutuan  

3. Siswa dapat menentikan kelipatan 

persekutuan dan faktor persekutuan  

4. Siswa dapat menyelesaikan maslah 

kelipatan persekutuan dan faktor 

persekutuan  
 

 

 

 

 

Kelompok  

Anggota : 1.                     3.                    5. 

                   2.                     4. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) SIKLUS Iii 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini 
Indikaror Kemampuan  Pemahaman konsep (1) Menyatakan Ulang 

sebuah konsep  

Hitunglah KPK dan FPB bawah ini! 

1. Tentukan KPK dari 2 dan 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

31 32 33 3104 35 36 37 39 39 40 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan FPB dari 10 dan 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah dibawah ini  

 

 

 

Jawabalah dibawah ini  
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Indikator Pemahaman Konsep (2) Mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya 

Selesaikan soal dibawah ini 

3. Tentukan FPB dan KPK dari 18 dan 24 

 

 

 

 

 

 

 

Indicator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau 

agoritmake pemecahan Masalah 

4. Ibu mempunyai 10 buah apel dan 15 buah manga. Buah apel dan buah 

mangga tersebut akan dibagikan kepada anak-anaknya.  

a. Berapa jumlah anak yang akan menerima buah apel dan mangga 

tersebut? 

b. Berapa banyak buah apel dan mangga yang diterima tiap anak? 

 

 

  

5. Rani mengikuti les setiap 4 hari sekali. Ika mengikuti  les setiap 6 hari 

sakali. Pada tanggal 2 agustus 2015 mereka mengikutu les bersama-

sama pada tanggal berapa mereka akan mengikuti les bersama-sama? 
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SELAMAT MENGERJAKAN 
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JAWABAN (LKPD) SIKUS III 

Indikaror Kemampuan  Pemahaman konsep (1) Menyatakan Ulang 

sebuah konsep  

Hitunglah KPK dan FPB bawah ini! 

1. Tentukan KPK dari 2 dan 3 

2 = 2, 4, 8, 12, 16, 20 ,24, 28 

3 = 3, 6, 9, 12,15, 18, 21 

KPK dari 2 dan 3 adalah 12 

 

2. Tentukan FPB dari 10 dan 15 

10 = 2 × 5 

15 = 2 × 5 

FPB = 5 

 

Indikator Pemahaman Konsep (2) Mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsepnya 

Selesaikan soal dibawah ini 

3. Tentukan FPB dan KPK dari 18 dan 24 

18 = 2 × 32 

24 = 23 × 3 

FPB = 2 × 3 = 6 

 

KPK = 22 × 32  = 8 × 9 

                         = 72 

 

Indicator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau 

agoritmake pemecahan Masalah 

4. Ibu mempunyai 10 buah apel dan 15 buah manga. Buah apel dan buah 

mangga tersebut akan dibagikan kepada anak-anaknya.  

a. Berapa jumlah anak yang akan menerima buah apel dan mangga 

tersebut? 

b. Berapa banyak buah apel dan mangga yang diterima tiap anak? 

Jawab : 

40 = 23 × 5 

30 = 2 × 3 × 5 

FPB = 2 × 5 = 10 

a. 10 buah  

b. Buah apelm 40 : 10 = 4 buah 

Buah mangga 30 : 10 = 3 buah  
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5. Rani mengikuti les setiap 4 hari sekali. Ika mengikuti  les setiap 6 hari 

sakali. Pada tanggal 2 agustus 2015 mereka mengikutu les bersama-

sama pada tanggal berapa mereka akan mengikuti les bersama-sama? 

Jawab : 

4 = 4, 8, 12,16, 20, 24, 28 

6   = 6, 12, 18, 24, 30, 

Mereka mengikuti les bersama-sama pada tanggal 24 agustus  
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SOAL TES SIKLUS III 

 

 

 

 

 

 

 

 Petunjuk : isilah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar!  

 Indikator Pemahaman konsep (1) Menyatakan Ulang sebuah konsep 

1. Tentukkan faktor persekutuan dari bilangan 8 dan 12... 

2. Tentukan KPK dari bilangan 3 dan 4 ... 

 

Indokator Pemahaman konsep (2) Mengklafikasikan onjek dengan 

konsep nya 

3. Tentukan faktor persekutuan 10 dan 15 

 

Indikator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau 

agoritma pemecahan masalah 

4. Cara menyelesaikan soal cerita KPK 

Toni, Dion bermain temuk tangan bersama-sama. Toni bertemuk tanggan 

tiap 4 detik, Dion bertemuk tangan tiap 8 detik. Pada detik keberapa 

mereka akan bertepuk tangan bersama-sama? 

 

5. Ibu mempunyai 24 buah apel dan 45 buah manga. Buah apel dan buah 

mangat tersebut akan di bagi kepada anak-anaknya. 

a. Berapa jumlah anak yang akan menerima buah apel dan manga 

tersebut? 

b. Berapa banyak buah apel dan mangga yang diterima setiap anak? 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : 

Kelas   : IV    

Petemuan ke :  III 
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JAWABAN SOAL TES SIKLUS III 

Indikator Pemahaman konsep (1) Menyatakan Ulang sebuah konsep 

1. Tentukkan faktor persekutuan dari bilangan 8 dan 12... 

Jawab : 

8 = 23 

12 = 22  × 3 

FPB = 22  = 4 

2. Tentukan KPK dari bilangan 3 dan 4 ... 

Jawab : 

3 = 3, 6, 9, 12, 15, 18,21 

4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24 

Kpk dari bilangan 3 dan 4 adalah 12 

Indokator Pemahaman konsep (2) Mengklafikasikan onjek dengan konsep 

nya 

3. Tentukan faktor persekutuan 10 dan 15 

FPB dari 10 dan 15 

10 = 2 × 5 

15 = 2 × 5 

FPB = 5 

Indikator Pemahaman Konsep (3) Mengaplikasikan konsep atau agoritma 

pemecahan masalah 

4. Cara menyelesaikan soal cerita KPK 

Toni, Dion bermain temuk tangan bersama-sama. Toni bertepuk tanggan 

tiap 4 detik, Dion bertepuk tangan tiap 8 detik. Pada detik keberapa 

mereka akan bertepuk tangan bersama-sama? 

Jawab : 

Toni bertemuk tanggan 4 detik 

Dion bertepuk tanggan 8 detik  

4 =  4, 8, 12, 16, 20, 24, 28 

8 = 8, 16, 24 

   = 16 

Mereka akan bertepuk tanggan bersama-sama  16 detik 

5. Ibu mempunyai 24 buah apel dan 45 buah manga. Buah apel dan buah 

mangat tersebut akan di bagi kepada anak-anaknya. 

c. Berapa jumlah anak yang akan menerima buah apel dan manga 

tersebut? 

d. Berapa banyak buah apel dan mangga yang diterima setiap anak? 

24 =  23 × 3 

45 = 32  × 5 

FPB = 3  

a. 3 buah  

b. 24 : 3 = 8 
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DOKUMEN PENELITIAN 

 

Guru Menyampaikan apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran  
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Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunkan media 

papan musi 
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Guru menyuruh siswa mengerjakan materi dengan menggunakan media 

papan musi 

 

 
   

Guru Membagikan soal Tes Pemahaman Konsep siswa 
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Guru membimbing siswa kerja kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


